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Abstrak : Adopsi QRIS pada UMKM kuliner di Kota Tembilahan masih belum
}imal meskipun digitalisasi sistem pembayaran berkembang pesat. Penelitian ini
menganalisis pengaruh pengetahuan, kemudahan, kepercayaan, dan persepsi sikap
angguna terhadap keputusan penggunaan QRIS, dengan berlandaskan pada
Technology Acceptance Model (TAM) dan Theory of Planned Behavior (TPB).
Menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif kausal, data dikumpulkan dari 101
onden melalui purposive sampling dan kuesioner berskala Likert, kemudian
dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan SPSS 26. Hasil
menunjukkan bahwa kemudahan dan kepercayaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan penggunaan, dengan kepercayaan sebagai faktor
paling dominan, sedangkan {fjgetahuan dan sikap pengguna tidak berpengaruh
signifikan secara parsial. Secara simultan, keempat variabel berpengaruh
signifikterhadap keputusan penggunaan QRIS dengan kontribusi sebesar
67,5%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keamanan dan keandalan sistem
Benjadi pendorong utama adopsi QRIS pada konsumen UMKM kuliner.
Kata Kunci: pengetahuan, kemudahan, kepercayaan, persepsi sikap pengguna,
keputusan penggunaan

Abstract : QRIS addfffn among culinary MSMEs in Tembilahan City remains
subaprinmespire the rapid digitalization of payment systems. This study
examines the influence of knowledge, ease of trust, and perceived user
attitude on QRIS usage decisions, based on the Technol@%) Acceptance Model
(TAM) and Theory of Planned Behavior (TPB). Using a quantitative causal-
associative approach, data were collected from 101 resfihdents via purposive
sampling and Likert-scale questionnaires, then analyzed through multiple linear
regression in SPSS 26. Results show that ease of use and trust significantly and
positively affect usage decisions, with trust being the most dominant factor, while
knowledge and user attitude show no significant partial effect. Simultaneously, all
four variables significantly influence QRIS usage decisions, explaining 67.5% of
the variance. The study concludes that security and reliability are the primary
drivers of QRIS adoption among culinary MSME consumers.

Keywords: trust, ease of use, knowledge, perceived user attitude, usage decision
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam
sistem transaksi keuangan di berbagai negara. geseran dari transaksi berbasis
uang tunai menuju pembayaran elektronik merupakan fenomena global yang
didorong oleh tuntutan efisiensi, keamanan, serta kecepatan dalam proses
transaksi (Word Bank 2020). Digitalisasi sistem pembayaran bahkan telah
menjadi fondasi utama dalam memperkuat pertumbuhan ekonomi modern. Tren
ini menunjukkan bahwa masyarakat dunia semakin mengarah pada penggunaan
sistem pembayaran berbasis teknologi sebagai bagian dari gaya hidup dan
kebutuhan finansial harian.

Di Indonesia, perkembangan digitalisasi sistem pembayaran semakin pesat

sejak diterapkannya program Gerakan Nasional Non-Tunai oleh Bank Indonesia.

Kebijakan ini diarahkan untuk memperluas inklusi keuangan dan ndorong
masyarakat beralih dari pembayaran tunai ke sistem non-tunai melalui uang
elektronik, dompet digital, dan layanan mobile banking (Bank Indonesia, 2020).
Perubahan ini lahir dari kebutuhan masyarakat akan metode transaksi yang lebih
praktis, aman, serta kompatibel dengan perkembangan teknologi digital dalam
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut menandakan bahwa digitalisasi sistem
pembayaran bukan hanya sebuah inovasi baru, melainkan menjadi kebutuhan

penting dalam mendukung aktivitas ekonomi di indonesia terkhusus dalam bidang

umkm sektor kuliner




Salah satu inovasi penting dalam digitalisasi pembayaran di Indonesia

adalah Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). Teknologi ini
diluncurkan oleh Bank Indonesia pada Januari 2020 untuk menjadi standar
nasional bagi seluruh sistem pembayaran berbasis QR Code (Bank Indonesia,
2020). Melalui QRIS, pengguna dapat melakukan transaksi lintas aplikasi dengan
satu kode yang terstandardisasi, sehingga mampu meningkatkan interoperabilitas,
kecepatan, serta efisiensi proses pembayaran. Implementasi QRIS berada pada
posisi strategis dalam memperluas akses keuangan digital ke seluruh lapisan
masyarakat.

Penggunaan QRIS secara nasional menunjukkan pertumbuhan yang
signifikan % tahun ke tahun. Pada tahun 2023, jumlah pengguna QRIS
mencapai 30,87 juta, sementara jumlah merchant mencapai 24,9 juta (Rahmawati
& Arfiansyah, 2024). Pertumbuhan ini memperlihatkan wa QRIS telah
menjadi salah satu instrumen penting dalam ekosistem pembayaran digital
nasional. Hal tersebut semakin diperkuat dengan meningkatnya volume transaksi
QRIS yang mencapai 1,59 miliar transaksi dengan nilai transaksi sebesar Rp
2497 triliun pada Januari—Oktober 2023 (CNBC Indonesia, 2023). Pencapaian ini
bahkan melampaui target Bank Indonesia, menandakan bahwa masyarakat
semakin terbiasa memanfaatkan pembayaran berbasis QR Code dalam aktivitas
ekonomi.

Fenomena cashless society di Indonesia juga semakin terlihat dalam
berbagai pemberitaan nasional. Salah satu berita menyebutkan bahwa “Era digital

telah membawa perubahan besar dalam sistem transaksi jual-beli masyarakat. Di




era ini sistem pembayaran mulai beralih dari sistem tunai ke sistem non-tunai

(cashless society). Pembayaran non tunai memberikan dampak positif bagi

£l

masyarakat karena dinilai memberikan kemudahan, keamanan, dan efisiensi’
(iNews, 2023b). Hal ini menunjukkan bahwa pola transaksi masyarakat Indonesia
sedang berubah secara signifikan, dan IS menjadi salah satu metode
pembayaran yang berperan penting dalam pergeseran tersebut.

Salah satu pengguna Qris terbesar iyalah UMKM maka dari itu penting
untuk memahami terlebih dahulu definisi saha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) sebagai subjek utama yang menjadi fokus analisis. UMKM merupakan
unit aha produktif yang berdiri sendiri dan dikelola oleh individu atau
kelompok, sebagaimana diatur %am Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (Republik Indonesia,
2008). Dalam ketentuan tersebut, UMKM dikelompokkan berdasarkan mlah
kekayaan bersih serta hasil penjualan tahunan. Usaha mikro memiliki kekayaan
bersih paling banyak Rp50 juta atau sil penjualan tahunan paling banyak Rp300
juta, sedangkan usaha kecil emiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50 juta hingga
Rp500 juta atau hasil penjualan tahunan antara Rp300 juta hingga Rp2,5 miliar.

Adapun usaha menengah memiliki kekayaan bersih lebih dari RpS00 juta
hingga Rp10 miliar atau sil penjualan tahunan lebih dari Rp2.5 miliar hingga
Rp50 miliar (Republik Indonesia, 2008). UMKM memiliki peranan strategis
dalam perekonomian nasional karena berkontribusi pada penyerapan tenaga kerja,

pertumbuhan ekonomi daerah, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Oleh

karena itu, karakteristik UMKM termasuk skala usaha, kapasitas digital, dan




kemampuan adaptasi terhadap teknologi menjadi penting dalam menganalisis
tingkat adopsi ologi pembayaran digital seperti QRIS pada sektor kuliner di
Kota Tembilahan (Republik Indonesia, 2008).

Jika ditinjau pada konteks daerah, Kabupaten Indragiri Hilir, khususnya
Kota Tembilahan, merupakan wilayah dengan pertumbuhan UMKM yang cukup
pesat, terutama sektor kuliner. Sektor ini memiliki intensitas transaksi yang tinggi
setiap hari sehingga sangat potensial untuk mengadopsi sistem pembayaran
digital. Namun, tingkat adopsi QRIS pada UMKM kuliner di Tembilahan masih
belum optimal jika dibandingkan dengan kota-kota besar di Indonesia. Sebagian
pelaku UMKM masih mengandalkan pembayaran tunai untuk transaksi sehari-
hari, meskipun teknologi pembayaran digital sudah tersedia secara luas.

Salah satu faktor penting yang memengaruhi keputusan penggunaan QRIS
pada UMKM adalah pengetahuan. Pengetahuan didefinisikan sebagai pemahaman
individu terkait informasi, prosedur, dan manfaat suatu teknologi. (Arnanda et al.,
2025) menemukan bahwa pemahaman yang baik mengenai QRIS dapat
meningkatkan kemungkinan konsumen untuk mengadopsi suatu teknologi dalam
hal ini iyalah Qris. Dalam konteks Tembilahan daerah yang masih berkembang,
perbedaan tingkat literasi digital menjadi salah satu hambatan yang menyebabkan
sebagian konsumen UMKM belum memahami sepenuhnya cara kerja dan
manfaat QRIS.

Selain pengetahuan, kemudahan penggunaan juga berperan penting dalam
memengaruhi keputusan adopsi QRIS. Kemudahan dipahami sebagai sejauh mana

teknologi mudah dipelajari, mudah digunakan, dan tidak membutuhkan upaya




besar dalam pengoperasiannya (Rupa et al., 2025). Namun, di daerah seperti
Tembilahan, akses internet yang kurang stabil, keterbatasan perangkat, dan
minimnya pendampingan digital menjadi kendala bagi banyak konsumen UMKM
sektor kuliner dalam mengoptimalkan penggunaan QRIS.

Faktor kepercayaan juga menjadi faktor sensitif dalam adopsi teknologi
pembayaran digital. Kepercayaan didefinisikan sebagai keyakinan pengguna
bahwa sistem pembayaran digital aman, dapat diandalkan, dan mampu
melindungi data finansial (Meri & Ermansyah, 2024). Namun, tingkat
kepercayaan masyarakat tidak selalu stabil dan dapat dipengaruhi oleh berbagai
fenomena yang terjadi di lapangan. Salah satu fenomena tersebut adalah kasus
pemalsuan QR Code QRIS pada kotak amal masjid yang membuat sebagian
masyarakat menjadi waspada. Dalam laporan tersebut disebutkan bahwa “Kasus
pemalsuan QR Code QRIS pada kotak amal masjid membuat kepercayaan
masyarakat berkurang. Bank Indonesia mengaku prihatin atas penyalah gunaan
QRIS tersebut. BI juga memastikan keamanan dan keandalan QRIS agar
masyarakat tetap percaya. Setelah kejadian ini, Bl bersama penyedia jasa
pembayaran dan pihak keamanan langsung memblokir QRIS palsu tersebut.
Namun, kasus ini berdampak pada kepercayaan masyarakat terhadap layanan
pembayaran digital dan membuat sebagian masyarakat menjadi waspada saat
menggunakan QRIS” (iNews, 2023a). Fenomena ini menunjukkan bahwa
meskipun teknologi QRIS telah dirancang aman, persepsi masyarakat sangat

rentan dipengaruhi oleh isu-isu keamanan.




Variabel lain yang tidak kalah penting adalah persepsi sikap pengguna,
yaitu sikap positif atau negatif seseorang terhadap suatu teknologi. Sikap
pengguna muncul dari keyakinan bahwa teknologi memberikan manfaat nyata
serta mendukung aktivitas pengguna (Rupa et al., 2025). Sikap positif yang kuat
akan meningkatkan kecenderungan konsumen UMKM menggunakan QRIS.
Namun, sikap tersebut sangat dipengaruhi oleh pengalaman, lingkungan sosial,
serta informasi yang diterima oleh konsumen UMKM.

Seluruh faktor pengetahuan, kemudahan, kepercayaan, dan persepsi sikap
pengguna berkaitan langsung dengan utusan penggunaan QRIS. Keputusan
penggunaan merupakan perilaku aktual individu dalam memilih apakah teknologi
tersebut digunakan dalam proses transaksi (Putri & Noviasari, 2024). Keputusan
ini dapat berbeda-beda antar konsumen tergantung dari cara mereka menilai
manfaat, kemudahan, keamanan, dan sikap mereka terhadap teknologi digital
tersebut.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa variabel seperti kemudahan,
kepercayaan, pengetahuan, an persepsi pengguna memiliki pengaruh yang
beragam terhadap keputusan penggunaan QRIS. Beberapa studi seperti Arnanda
et al., (2025), Pengaruh Pemahaman dan Kemudahan terhadap Keputusan
Menggunakan QRIS pada UMKM di Pontianak. Meri & Ermansyah, (24),
Pengaruh kepercayaan, kemudahan dan risiko terhadap keputusan penggunaan
QRIS pada masyarakat Tuah Madani, menegaskan bahwa kemudahan dan

kepercayaan secara konsisten memberikan pengaruh signifikan. Namun, hasil

tersebut belum sepenuhnya menggambarkan kondisi pada sector tertentu,




terutama sektor kuliner di Kota Tembilahan, yang memiliki karakteristik perilaku
konsumen dan pedagang yang berbeda dengan daerah lain.

Namun, hasil penelitian juga memperlihatkan adanya inkonsistensi terkait
pengaruh pengetahuan dan kemudahan. Misalnya, Cindy & Muijiyati, (23)
Pengaruh pengetahuan, persepsi manfaat, persepsi kemudahan, dan persepsi risiko
terhadap keputusan menggunakan QRIS, menemukan bahwa pengetahuan
berpengaruh signifikan, sedangkan Rupa et al., (2025) Pengaruh persepsi
pengetahuan, persepsi kemudahan, dan sikap pengguna terhadap keputusan
penggunaan QRIS pada konsumen UMKM kuliner, menunjukkan bahwa
pengetahuan dan kemudahan justru tidak berpengaruh terhadap keputusan
penggunaan QRIS. Ketidaksesuaian ini menunjukkan adanya celah penelitian
terkait faktor kontekstual seperti tingkat literasi digital, pengalaman menggunakan
teknologi, serta dukungan infrastruktur di masing-masing daerah yang belum
dijelaskan secara mendalam.

Kesenjangan berikutnya muncul pada aspek sikap pengguna. Meskipun
penelitian Rupa al. (2025) menyatakan bahwa sikap pengguna berpengaruh
signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS, variabel ini belum banyak
diintegrasikan bersama variabel pengetahuan, kemudahan, dan kepercayaan dalam
satu model penelitian yang komprehensif. Padahal, sikap merupakan bagian
penting dari teori perilaku konsumen dan dapat memediasi atau memperkuat

hubungan antara persepsi individu dan keputusan penggunaan teknologi

pembayaran digital.




Selain itu, penelitian mengenai QRIS pada konsumen UMKM kuliner di
Kota Tembilahan masih sangat terbatas. Sebagian besar studi dilakukan pada
masyarakat umum atau UMKM di kota-kota besar sehingga belum
menggambarkan kondisi lokal, yang mungkin memiliki tingkat adopsi QRIS,
budaya transaksi, dan persepsi pengguna yang berbeda.leh karena itu, penelitian
ini memiliki peluang penting untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
menganalisis pengaruh pengetahuan, kemudahan, kepercayaan, dan sikap
pengguna dalam konteks UMKM kuliner di Tembilahan, sehingga mampu
memberikan gambaran empiris yang lebih akurat dan relevan secara regional.

Alasan Pemilihan UMKM sektor kuliner di Kota Tembilahan didasarkan
pada pesatnya pertumbuhan usaha di sektor ini serta tingginya aktivitas transaksi
harian yang berpotensi mendorong penggunaan QRIS. Meskipun demikian,
tingkat adopsi QRIS masih rendah karena dipengaruhi oleh keterbatasan literasi
digital, akses internet, dan pendampingan teknis. Selain itu, penelitian mengenai
penggunaan QRIS pada konsumen UMKM kuliner di Tembilahan masih minim,
sehingga diperlukan kajian yang mampu memberikan rnbaran empiris mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi keputusan penggunaan teknologi tersebut.

Melihat berbagai fenomena dan hasil penelitian tersebut, penelitian

mengenai pengaruh pengetahuan, kemudahan, kepercayaan, dan persepsi sikap
pengguna terhadap keputusan penggunaan QRIS pada konsumen UMKM kuliner

di Kota Tembilahan menjadi sangat relevan. Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis secara empiris hubungan variabel-variabel tersebut dalam konteks




UMKM kuliner yang memiliki karakteristik tersendiri dalam adaptasi teknologi
digital.

ecara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur
mengenai adopsi teknologi pembayaran digital pada UMKM di daerah non-
metropolitan. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi
pemerintah daerah, Bank Indonesia, serta penyedia jasa pembayaran digital dalam
meningkatkan edukasi, sosialisasi, dan pendampingan penggunaan QRIS. Selain
itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan bagi konsumen dan
pelaku UMKM dalam meningkatkan pemahaman dan pemanfaatan teknologi
digital untuk mendukung keberlanjutan usaha mereka.

gerdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, membuat peneliti
tertarik  melakukan nelitian berjudul PENGARUH PENGETAHUAN,
KEMUDAHAN, KEPERCAYAAN DAN PERSEPSI SIKAP PENGGUNA
TERHADAP KEPUTUSAN PENGGUNAAN QRIS PADA KONSUMEN
UMKM SEKTOR KULINER DIKOTA TEMBILAHAN
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah :
1. Apakah pengetahuan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan Qris pada

Konsumen UMKM sektor Kuliner dikota Tembilahan ?

2. pakah kemudahan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan Qris pada

KonsumenUMKM sektor Kuliner dikota Tembilahan ?
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. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan Qris pada

Konsumen UMKM sektor Kuliner dikota Tembilahan ?

. Apakah Persepsi sikap pengguna berpengaruh terhadap keputusan penggunaan

Qris pada Konsumen UMKM sektor Kuliner dikota Tembilahan?

. Apakah pengetahuan, kemudahan, kepercayaan, dan Persepsi sikap pengguna

berpengaruh secara simultan terhadap keputusan penggunaan Qris pada

Konsumen UMKM sektor kuliner dikota tembilahan ?

5
1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

d.

Untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris Pengaruh pengetahuan
terhadap keputusan penggunaan Qris pada Konsumen UMKM sektor Kuliner

dikota Tembilahan.

. Untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris Pengaruh kemudahan terhadap

keputusan penggunaan Qris pada Konsumen UMKM sektor Kuliner dikota
Tembilahan.

Untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris Pengaruh kepercayaan
terhadap keputusan penggunaan Qris pada Konsumen UMKM sektor Kuliner

dikota Tembilahan.

. Untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris Pengaruh persepsi sikap

pengguna terhadap keputusan penggunaan Qris pada Konsumen UMKM
sektor Kuliner dikota Tembilahan.
Untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris Pengaru pengetahuan,

kemudahan, kepercayaan, dan Persepsi sikap pengguna secara simultan
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terhadap keputusan penggunaan Qris pada Konsumen UMKM sektor kuliner

dikota tembilahan.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut :

1.3.2.1 Manfaat Teoritis

a.

Pengetahuan

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teoritis mengenai peran
pengetahuan dalam membentuk keputusan penggunaan teknologi keuangan
digital. Secara konseptual, pengetahuan merupakan bagian dari literasi
keuangan digital yang memengaruhi pemahaman individu terhadap manfaat,
risiko, serta prosedur penggunaan sistem pembayaran elektronik.

Kemudahan

kemudahan (perceived ease of use) merupakan salah satu konstruk utama
dalam teori penerimaan teknologi. Penelitian ini memberikan kontribusi
teoritis dengan menguji kembali relevansi konsep kemudahan dalam konteks
sistem pembayaran QRIS pada konsumen UMKM.

Kepercayaan

Kepercayaan merupakan faktor penting dalam transaksi berbasis digital yang
melibatkan sistem elektronik dan keamanan data. nelitian ini memberikan
kontribusi teoritis dengan memperkaya literatur mengenai peran kepercayaan

dalam memengaruhi keputusan penggunaan sistem pembayaran berbasis QR

code.
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d. Persepsi sikap pengguna
Persepsi sikap pengguna berkaitan dengan evaluasi individu terhadap suatu
teknologi, apakah dipandang positif atau negatif. Dalam perspektif teori
perilaku, sikap merupakan determinan utama dalam pembentukan niat dan
keputusan.
e. Keputusan Penggunaan
Sebagai variabel dependen, keputusan penggunaan menjadi representasi
perilaku aktual dalam mengadopsi QRIS. Penelitian ini memberikan
kontribusi dalam memperluas model empiris mengenai faktor-faktor
determinan keputusan penggunaan teknologi pembayaran digital pada sektor
UMKM.
1.3.2.2 Manfaat Praktis
Adapun penelitian ini dilakukan dengan harapan bermanfaat bagi :
Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah dan memperoleh
ilmu pengetahuan tentang seberapa besar Pengaruh pengetahuan, kemudahan,
kepercayaan, dan Persepsi sikap pengguna terhadap keputusan penggunaan
Qris pada konsumen UMKM sektor kuliner dikota tembilahan, serta melatih
keterampilan teknis penulis dalam menganalisa suatu masalah.
b. Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini dapat menjadi sebagai ilmu pengetahuan dan

menambah wawasan, tentang sejauh mana pengaruh pengetahuan, kemudahan,
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kepercayaan, dan Persepsi sikap pengguna terhadap keputusan penggunaan

Qris pada konsumen UMKM sektor kuliner dikota tembilahan.

c. Bagi Akademik

Sebagai bahan masukan untuk menambah karya tulis yang dapat dijadikan

referensi dalam penelitian selanjutnya yang ada hubungannya dengan penulisan

ini.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi atau

acuan bagi pihak lain untuk menambah pengetahuan, sumbangan pikiran

terutama mengenai Persepsi pengetahuan, kemudahan, kepercayaan, dan

Persepsi sikap pengguna terhadap keputusan penggunaan Qris.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam proposal ini memuat tentang urutan-urutan

dalam penulisan proposal. Adapun sistematika penulisan proposal ini terdiri dari :

BABI

BABII :

BAB III :

PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar
belakangmasalah perumusan masalahtujuan penelitian  dan manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan

TELAAH PUSTAKA

Bab ini merupakan telaah pustaka yang menguraikan telaah teoritis,
penelitan terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesa

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang rancangan penelitian, waktu dan tempat penelitan,

populasi dan sampel yang digunakan, prosedur pengumpulan data, definisi
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BAB IV :

BABV :

operasional Ean pengukuran variabel serta teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini.

HASIL PENELITIAN

Bab ini merupakan bab pembahasan yang engurajkan gambaran
umum objek penelitian, hasil penelitian dan pembahasan.
KESIMPULAN DAN SARAN

gab ini merupakan bab penutup yang menguraikan tentang

kesimpulan dan saran yang sesuai dengan hasil penelitian yang telah

dilakukan.
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BABII
TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) adalah teori yang berhubungan
dengan penerimaan teknologi pada penelitian ini, yang mana teori ini
menerangkan keputusan perilaku pada penggunaan teknologi yang mempengaruhi
minat penggunanya. Menurut Wicaksono, (2022) TAM ialah konsep yang
menggambarkan penjelasan terkait suatu faktor terhadap penerimaan teknologi
informasi secara general serta mendeskripsikan perilaku pengguna akhir dari
teknologi. TAM memiliki lima dimensi yaitu kemudahan penggunaan, sikap
pengguna, kemanfaatan, perilaku pengguna dan kondisi nyata penggunaan sistem.
Dalam penelitian ini, penulis menambahkan 2 variabel ekstrak di luar konstruk
utama TAM yaitu pengetahuan dan kepercayaan, hal ini dikarenakan pelaku
UMKM harus mengetahui dulu hal-hal terkait dengan QRIS dan kepercayaan
sebagai keyakinan akan keamanan, u bisa masuk ke bagian kemudahan dan
sikap pengguna. Seiring teknologi yang berkembang, terbentuk marketplace atau
pasar-pasar digital ataupun platform yang membuka ang untuk UMKM secara
lebih luas dalam melakukan pemasaran produk dan juga menjangkau wilayah baik
di dalam ataupun luar negeri. Terbentuk program digitalisasi UMKM yang

digalakkan pemerintah lewat Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan

Menengah sebab dipercaya bahwa untuk bisa membangkitkan dan memulihkan
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UMKM yaitu dengan transformasi digital. QRIS mempunyai keunggulan seperti
bisa menerima switching dari beragam merchant.

Menurut Teori TAM dipergunakan pada penelitian ini dalam rangka
mengimplementasikan pendekatan pada sistem pembayaran digital baru atau yang
disebut dengan QRIS. QRIS adalah standar sistem pembayaran berbasis kode QR
yang diterapkan oleh Bank Indonesia guna menunjang transaksi pembayaran
nontunai. Metode ini telah resmi diterima untuk menjadi metode pembayaran
semenjak tanggal 1 Januari 2020. Gubernur Bank Indonesia menyatakan QRIS
bersifat sederhana, menguntungkan, universal, serta mudah. Pengenalan QRIS
untuk menjadi metode pembayaran bertujuan untuk mendorong sistem
pembayaran terintegrasi lewat standarisasi. Dikarenakan teori TAM ini adalah
suatu teori yang menilai penerimaan perkembangan teknologi, maka pendekatan
teori TAM bisa dipergunakan untuk mengukur tingkat penggunaan dan
penerimaan perkembangan metode pembayaran QRIS, yang bisa berpengaruh
terhadap sikap pengguna terhadap penerimaan pemakaian teknologi ini
(Husnayetti & Sestri, 2019).

212 keory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) dikembangkan oleh Ajzen (1985), teori
ini terfokus pada faktor-faktor yang menentukan perilaku aktual individu. Theory
of Planned Behavior (TPB) merupakan perluasan dari Theory of Reasoned Action
(Ajzen & Fishbein, 1980) dan (Fishbein & Ajzen, 1975). Faktor utama dalam
Theory of Planned Behavior (TPB) adalah minat individu untuk melakukan suatu

perilaku. Minat merupakan suatu kemampuan untuk menangkap faktor-faktor
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motivasional yang mempengaruhi suatu perilaku. Dimana faktor-faktor
motivasional tersebut menunjukkan seberapa kuat keinginan seseorang untuk
mencoba, seberapa banyak usaha yang direncanakan untuk menerapkan usaha
tersebut (Ajzen, 1991). Dalam teori ini keinginan perilaku (behavioral intention)
terdiri dari: sikap (attitude), normanorma subjektif (subjective norms) dan kontrol
perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control). Dalam teori TPB terdapat
Persepsi Pengendalian Diri (Perceived Behavioral Control) yang diartikan sebagai
fungsi berdasarkan control beliefs yaitu kepercayaan tentang ada atau tidaknya
faktor pendukung maupun penghambat dalam memunculkan perilaku penggunaan
teknologi. Teori ini menjelaskan bahwa terdapat kepercayaan dan risiko yang bisa
mempengaruhi seseorang berminat atau berkeinginan menggunakan teknologi.
Faktor kontrol perilaku yang diambil sebagai variabel pada penelitian ini adalah
kepercayaan yang menjadi faktor pendukung ataupun penghambat perilaku
penggunaan teknologi.

213 uick Response Indonesian Standar (QRIS)

Azzahroo & Estiningrum, (2021) memberikan penjelasan bahwa Quick
Response Code Indonesia Standard merupakan sistem pembayaran baru yang
resmi digunakan Bank Indonesia semenjak 1 Januari 2020. QRIS adalah suatu
standar pembayaran berbasis kode QR yang Bank Indonesia tetapkan dalam
rangka menunjang serta mendorong pembayaran digital yang ada di Indonesia
serta memfasilitasi terwujudnya sistem pembayaran terintegrasi (Sriekaningsih,
2020). QRIS merupakan gabungan berbagai jenis kode QR pembayaran milik

seluruh penyelenggara jasa sistem pembayaran pengembangan Bank Indonesia

17




serta industri sistem pembayaran. QRIS kini sudah terintegrasi dengan aplikasi
mobile payment dan mobile banking dan juga ditunjang dengan penyedia jasa
keuangan, baik perbankan ataupun nonbank (Bank Indonesia, 2020).

QRIS diluncurkan oleh Bank Indonesia dengan slogan "QRIS UNGGUL".
Fitur-fitur di dalamnya adalah sistem pembayaran untuk era digital diperkenalkan,
meliputi  universalitas, sederhanaan, profitabilitas, dan keterarahan.
Diperkenalkannya QRIS untuk menjadi metode pembayaran baru berbasis kode
QR adalah sebuah wujud nyata visi SPI (Sistem Pembayaran Indonesia) 2025.
Aturan mengenai transaksi pembayaran QRIS diatur dalam Piagam Anggota
Dewan. Pengumuman Gubernur Bank Indonesia Nomor 21/18/PADG/2019
tentang Penerapan Standar Nasional Quick Response Code di Bidang
Pembayaran. Ada dua model penggunaan dari QRIS, yakni customer presented
mode (CPM) dan seller presented mode (MPM) (Sriekaningsih, 2020). MPM
adalah pembayaran melalui pedagang atau kode QR yang disediakan pedagang
QRIS. Dengan cara ini, pengguna atau konsumen sebatas perlu memindai kode
QR. Sedangkan metode customer presented adalah metode paling baru dan masih
dikembangkan. Konsumen tinggal memperlihatkan kode QRIS di aplikasi
pembayaran serta pedagang memindainya (Bank Indonesia, 2020).

214 putusan Penggunaan

Menurut Kusrini, (2007), pengambilan keputusan adalah pemilihan suatu

strategi akhir dalam pemecahan masalah untuk mencapai tujuan atau tindakan

spesifik yang perlu dilaksanakan. Keputusan merupakan akhir dari suatu proses

berpikir yang menjawab segala permasalahan yang ada secara tepat dan
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memungkinkan individua tau kelompok dalam mengatasi permasalahan yang ada
dengan cara membuat suatu pilihan. Memutuskan berarti memilih di antara
tindakan (Fiorentina, 2023). Dalam mengambil keputusan, seseorang harus
melalui suatu proses. Pengambilan keputusan konsumen menjadi suatu proses
penggabungan berbagai wawasan, yang kemudian dijadikan bahan evaluasi
pengambilan keputusan (Hafifuddin & Wahyudi, 2022).
2141 engertian Keputusan penggunaan

Menurut Kotler & Keller, (2014), Keputusan penggunaan adalah proses di
mana konsumen memilih dari berbagai alternatif yang ada untuk memenuhi
kebutuhan ereka. Menurut (Peter & Olson, 2023) keputusan penggunaan yaitu
suatu proses integrasi yang digunakan untuk mengombinasikan pengetahuan dan
mengevaluasi dua atau lebih alernatif dan memilih satu diantaranya. Hasil dari
proses integrasi tersebut menghasilkan suatu pilihan secara kognitif yang
mencerminkan intensi perilaku seseorang. Intensi perilaku merupakan
kecenderungan atau rencana individu untuk melakukan satu atau lebih tindakan
sebagai respons terhadap suatu kondisi atau informasi yang diterima. Dalam
konteks pemasaran, manajemen, dan perilaku konsumen, keputusan penggunaan
menjadi salah satu aspek yang sangat penting karena mencerminkan kesediaan

individu untuk menggunakan suatu produk, layanan, atau teknologi. Keputusan

tersebut juga dapat memengaruhi tingkat kepuasan, loyalitas, serta frekuensi

penggunaan, sehingga berperan penting dalam menentukan keberhasilan

penerapan suatu produk atau layanan.
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2.1.4.2 Faktor — Faktor yang mempengaruhi keputusan penggunaan

Beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan penggunaan menurut Kotler

& Armstrong, (2012) yaitu:

d.

Faktor Budaya

Budaya mencakup nilai-nilai, persepsi, dan perilaku yang dipelajari oleh
individu dalam lingkungan sosialnya. Ini termasuk sub budaya dan kelas
sosial yang dapat mempengaruhi preferensi dan perilaku konsumen terhadap

produk tertentu.

. Faktor Sosial

Pengaruh dari kelompok acuan, keluarga, dan status sosial sangat berperan
dalam keputusan penggunaan. Individu cenderung mengikuti rekomendasi
atau perilaku kelompok yang mereka anggap penting, yang dapat
mempengaruhi pilihan mereka dalam menggunakan produk atau layanan.
Faktor Pribadi

Karakteristik pribadi seperti usia, pekerjaan, pendapatan, dan gaya hidup juga
mempengaruhi keputusan penggunaan. Misalnya, kebutuhan dan preferensi
seorang remaja akan berbeda dengan orang dewasa karena perbedaan dalam

pengalaman hidup dan tanggung jawab

. Faktor Psikologis

Faktor-faktor psikologis seperti motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan,
dan sikap memainkan peran penting dalam keputusan penggunaan.
Konsumen cenderung menggunakan produk yang sesuai dengan kebutuhan

emosional dan psikologis mereka
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e. Faktor Situasional
Kondisi tertentu seperti waktu, tempat, dan keadaan ekonomi dapat
mempengaruhi keputusan penggunaan. Misalnya saat situasi darurat atau
kebutuhan mendesak, konsumen mungkin lebih cenderung untuk
menggunakan produk tertentu tanpa mempertimbangkan semua faktor
lainnya.
2.1.4.3 Tahapan Keputusan Penggunaan
Menurut Kotler & Keller, (2014) keputusan penggunaan merupakan suatu
proses yang dilalui konsumen sebelum dan sesudah nggunakan suatu produk
atau jasa. Proses tersebut terdiri atas lima tahapan, yaitu pengenalan kebutuhan,
pencarian informasi, evaluasi alternatif, niat penggunaan jasa, dan perilaku pasca
penggunaan jasa. Kelima tahapan tersebut menggambarkan bagaimana konsumen
mempertimbangkan berbagai faktor sebelum mengambil keputusan serta
mengevaluasi pengalaman yang diperoleh setelah menggunakan produk atau jasa
tersebut.
Pengenalan kebutuhan
Suatu proses pembelian akan diawali dengan mengidentifikasian masalah
atau kebutuhan oleh konsumen. Kebutuhan ini dapat ditimbulkan dari adanya
rangsangan yang bersifat internal maupun eksternal. Rangsangan ini
kemudian berubah menjadi dorongan yang ada pada diri konsumen.

Konsumen kemudian akan mencari objek yang di ketahui untuk dapat

memenuhi dorongan tersebut.
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2)

3)

4)

5)

Pencarian informasi

Untuk mengetahui apa yang dibeli, model bagaimana, maka konsumen
mencari informasi dari sumber pribadi, komersial, publik, pengalaman masa
lalu yang pernah menggunakan suatu produk atau jasa. Konsumen yang telah
memiliki minat akan melalui antara 2 kemungkinan yakni mencari informasi
secara aktif atau mencari informasi untuk disimpan dalam ingatan saja.
Evaluasi alternatif

Evaluasi alternatif, dalam hal ini konsumen sangat berbeda evaluasinya
karena tergantung pada pilihan atribut produk, sesuai atau tidak dengan
keinginan mereka. Pada tahap ini, informasi-informasi yang telah diperoleh
digunakan untuk mengevaluasi produk-produk alternatif. Konsumen dapat
menciptakan niat untuk membeli atau menggunakan produk atau jasa yang di
sukai.

Niat penggunaan

jasa Ketika konsumen mengambil keputusan, maka ia akan mempunyai
serangkaian keputusan menyangkut jenis produk, merek, kualitas, model,
waktu, harga, cara pembayaran. Terkadang dalam pengambilan keputusan ini
ada saja pihak lain yang memberi pengaruh terakhir, sehingga dapat merubah
seketika keputusan semula.

Perilaku pasca penggunaan jasa

Ini sangat ditentukan oleh pengalaman konsumen dalam mengonsumsi
produk yang ia beli. Apakah ia akan puas atau kecewa, jadi tergantung pada

jarak ekspektasi dengan kenyataan yang dihadapi. Jika kualitas produk sesuai
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dengan harapan, maka konsumen akan puas. Jika kualitas produk melebihi
harapan, maka konsumen akan sangat puas, sebaliknya jika kualitas produk
tidak memenuhi harapan, maka konsumen akan tidak puas.
2.14.4 Indikator Keputusan Penggunaan
Menurut Kotler & Keller, (2014), indikator keputusan penggunaan adalah:
a. Product choice, yaitu konsumen memilih produk yang sesuai dengan
kebutuhan dan preferensinya.
b. Brand choice, yaitu konsumen memilih merek yang memiliki citra dan
kualitas yang baik di mata konsumen.
c. Time of purchase, yaitu konsumen memilih waktu yang tepat untuk
melakukan pembelian, misalnya saat ada diskon, promo, atau musim tertentu.
d. of products purchased, yaitu konsumen membeli produk dalam jumlah yang
sesuai dengan kebutuhan dan anggarannya.
e. Payment method, yaitu konsumen memilih cara pembayaran yang mudah,
aman, dan nyaman, misalnya tunai, kartu kredit, atau e-wallet
215 engetahuan
Menurut  Notoatmodjo, (2014), pengetahuan merupakan hasil
keingintahuan seseorang terhadap suatu subjek tertentu dan dirasakan melalui
kelima indera. Pengetahuan seseorang dipengaruhi beragam faktor, di antaranya
pendidikan. Seiring meningkatnya jenjang pendidikan, jenjang pengetahuan pun
cenderung menjadi lebih luas. Akan tetapi, ilmu pengetahuan bukan sebatas
didapatkan lewat pendidikan formal saja, sehingga seseorang yang tingkat

pendidikannya rendah belum tentu tingkat pengetahuannya rendah. Pengetahuan
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secara intinya memuat dua aspek yang mempengaruhi kepribadian seseorang,
positif dan negatif. Bertambah banyaknya aspek positif yang diketahui seorang
individu, maka akan semakin positif pula sifat kepribadian yang dimilikinya,
begitu pula sebaliknya.

Pengetahuan produk termasuk bagian penting dari pengetahuan yang perlu
dimiliki konsumen, yang mencakup pula di sektor keuangan. Pengetahuan
keuangan merupakan komponen utama literasi keuangan dan penting bagi
pembangunan masyarakat dan individu secara berkelanjutan (Sari, 2024). Untuk
menggunakan produk QRIS, layanan pembayaran nontunai yang disediakan oleh
Bank Indonesia, calon pengguna memerlukan informasi dan pengetahuan tentang
produk tersebut. Hal ini untuk memastikan tidak ada pihak yang dirugikan saat
menggunakan QRIS. Jika pengguna memiliki pengetahuan yang baik tentang,
mereka akan lebih cenderung terlibat dengan menggunakan QRIS dan mampu
memproses informasi dan memberikan jawaban yang tepat dan relevan (Rupa et
al., 2025).

Pengetahuan mengenai ufck Response Code Indonesian Standard
(QRIS) menjadi semakin penting di era digital karena berperan am
mendukung kelancaran sistem pembayaran non-tunai di Indonesia. Seiring
dengan pesatnya perkembangan teknologi dan meningkatnya penggunaan
transaksi digital, masyarakat dituntut untuk memahami konsep, manfaat, serta
cara penggunaan QRIS sebagai salah satu metode pembayaran yang praktis,
aman, dan efisien. Pemahaman yang baik mengenai QRIS tidak hanya

memudahkan masyarakat dalam melakukan transaksi, tetapi juga mendukung
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terciptanya ekosistem pembayaran digital yang lebih inklusif dan modern. Oleh
karena itu, sebagai bagian dari masyarakat yang berperan dalam mendukung
transformasi digital nasional, setiap individu perlu memiliki pengetahuan yang
memadai mengenai penggunaan QRIS. Untuk meningkatkan pemahaman
tersebut, Bank Indonesia terus memperkuat berbagai program sosialisasi dan
edukasi melalui media sosial, seminar, kampanye digital, serta berbagai media
informasi lainnya agar penggunaan QRIS semakin luas dan mampu ndukung
percepatan digitalisasi sistem pembayaran di Indonesia. Menurut Kotler &
Keller, (2014), indikator pengetahuan terdiri dari:
a. Pengetahuan tentang kemanfaatan

Pengetahuan pengguna atau masyarakat mengenai kemanfaatan dari sistem

yang digunakan.
b. Pengetahuan mengenai sistem Qris

Pengetahuan pengguna mengenai sistem Qris untuk transaksi sehari — hari.
2.1.6 Kemudahan Penggunaan
216 .Pengertian Kemudahan Penggunaan

Menurut Davis dalam Rupa et al., (2025) mudahan penggunaan adalah

tingkat ekspektasi pengguna mengenai usaha yang diperlukan untuk
menggunakan suatu sistem. Menurut (Jogiyanto, 2019) kemudahan penggunaan
merupakan ukuran dimana seseorang meyakini bahwa dalam menggunakan suatu

teknologi dapat jelas digunakan dan tidak membutuhkan banyak usaha tetapi

harus mudah digunakan dan mudah untuk mengoperasikannya. Apabila Seseorang
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yang memiliki persepsi tentang kemudahan dalam menggunakan suatu sistem
menjadikan meningkat kepercayaan nya kepada sistem penggunaan nya.

Menurut Cindy & Mujiyati, (2023) mudahan penggunaan merupakan
suatu pengalaman pengguna dalam mempercayai suatu teknologi bahwa mudah
dipelajari dan dipahami. Sistem yang seringkali digunakan menunjukkan bahwa
sistem tersebut lebih dikenal dan lebih mudah digunakan penggunanya.
emudahan juga dapat dikatakan sebagai tingkat dimana seseorang meyakini
bahwa penjualan atau pemasaran yang dilakukan merupakan hal yang mudah dan
tidak memerlukan usaha keras dari pemakainya. Kemudahan dalam penggunaan
adalah salah satuhal yang menjadi pertimbangan bagi pembeli.

2.16 .?Dimensi Kemudahan

Dimensi kemudahan penggunaan menurut Kotler & Keller, (2014)
mencakup beberapa aspek yang penting untuk memahami bagaimana konsumen
menilai kemudahan penggunaan suatu produk atau layanan. Berikut adalah
dimensi- dimensi tersebut:

a. Kemudahan untuk Dipelajari (Ease to Learn)
Ini merujuk pada sejauh mana pengguna dapat dengan cepat memahami cara
menggunakan produk atau layanan. Semakin mudah suatu sistem dipelajari,
semakin tinggi kemungkinan pengguna akan mengadopsinya.

b. Kemudahan untuk Digunakan (Ease of Use) Dimensi ini menggambarkan
seberapa sederhana dan intuitif interaksi pengguna dengan produk atau

layanan. Produk yang mudah digunakan akan meningkatkan kepuasan

pengguna dan mendorong penggunaan berulang.
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c. Kejelasan dan Pemahaman (Clear and Understandable) Tingkat kejelasan
informasi yang disediakan oleh produk atau layanan sangat penting. Jika
pengguna dapat dengan mudah memahami cara kerja sistem, mereka akan
lebih cenderung untuk menggunakannya.

d. Kemudahan untuk Menjadi Terampil (Become Skillful) Dimensi ini berkaitan
dengan seberapa cepat dan mudah pengguna dapat menjadi mahir dalam
menggunakan produk atau layanan. Semakin cepat pengguna dapat
menguasai penggunaan sistem, semakin besar kemungkinan mereka akan
terus menggunakannya.

e. Kemudahan Secara Keseluruhan (Overall Ease) Ini mencakup penilaian
umum pengguna tentang kemudahan penggunaan produk atau layanan secara
keseluruhan. Jika pengalaman keseluruhan dirasakan positif, maka
kepercayaan dan loyalitas terhadap merek akan meningkat.

2.1.6.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemudahan Dalam Konteks

Digital

Dalam konteks digital, kemudahan menurut Kotler dan Keller (2014)
merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi keputusan seseorang dalam
menggunakan suatu produk atau layanan berbasis teknologi. Kemudahan
mencerminkan sejauh mana suatu sistem mudah dipahami, dipelajari, dan
digunakan oleh pengguna tanpa merlukan usaha yang besar. Semakin mudah
suatu teknologi dioperasikan, semakin tinggi pula kemungkinan teknologi tersebut

diterima dan digunakan secara berkelanjutan. enurut Kotler & Keller, (2014),

terdapat beberapa aspek yang memengaruhi tingkat kemudahan dalam konteks
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digital. Berikut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kemudahan dalam

konteks digital:

d.

Desain Antarmuka Pengguna

Desain antarmuka yang intuitif dan menarik sangat penting untuk memastikan
pengguna dapat dengan mudah menavigasi aplikasi atau situs web. n
meningkatkan kenyamanan pengguna dalam berinteraksi dengan teknologi.
Aksesibilitas Informasi

Ketersediaan informasi yang mudah diakses, seperti panduan pengguna,
FAQ, dan dukungan pelanggan, berkontribusi pada kemudahan penggunaan.
Jika pengguna dapat dengan cepat menemukan informasi yang mereka
butuhkan, mereka akan merasa lebih percaya diri dalam menggunakan
layanan digital.

Integrasi Teknologi

Kemudahan penggunaan juga dipengaruhi oleh seberapa baik teknologi
diintegrasikan ke dalam kehidupan sehari-hari pengguna. Misalnya, aplikasi
yang memungkinkan pembayaran digital atau ftransaksi online harus

terintegrasi dengan sistem lain seperti perbankan untuk mempermudah

proses.

. Pengalaman Pengguna

Pengalaman keseluruhan saat menggunakan produk atau layanan digital
memainkan peran besar dalam persepsi kemudahan. Pengalaman positif,
termasuk kecepatan akses dan responsivitas aplikasi, dapat meningkatkan

kepuasan pengguna.
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e. Dukungan Pelanggan yang Efektif
Ketersediaan dukungan pelanggan yang responsif melalui berbagai saluran
(chat, email, telepon) dapat membantu pengguna menyelesaikan masalah
dengan cepat dan meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam
menggunakan produk.

f. Fitur Otomatisasi
Fitur otomatisasi yang mengurangi langkah-langkah manual dalam
penggunaan produk atau layanan dapat meningkatkan kemudahan. Contohnya
adalah pengisian otomatis formulir atau pengingat transaksi yang
mempermudah pengguna.

g. Ulasan dan Rekomendasi
Ulasan positif dari pengguna lain dapat memberikan keyakinan kepada
konsumen baru tentang kemudahan penggunaan suatu produk atau layanan.
Rekomendasi dari teman atau keluarga juga berperan penting dalam
membangun kepercayaan.

2.1.6.3 Indikator Kemudahan Penggunaan

Menurut Cindy & Mujiyati, (2023) Ada beberapa indikator yang dapat

digunaka nuntuk mengukur kemudahan yaitu:

1) Sistem jelas dan mudah dimengerti

2) Tidak memerlukan banyak usaha

3) Mudah digunakan

4) Mudah dioperasikan sesuai dengan keinginan
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2.1.7 Kepercayaan

Menurut Kotler & Keller, (2014) kepercayaan adalah kesediaan
perusahaan untuk bergantung pada mitra bisnis, Kepercayaan ini mencerminkan
harapan konsumen bahwa penyedia jasa dapat diandalkan dalam memenuhi janji
mereka. Meri & Ermansyah, (2024) epercayaan adalah pemikiran, perasaan,
emosi atau perilaku dimanifestasikan ketika pelanggan merasa bahwa penyedia
dapat diandalkan. Kepercayaan menggunakan Quick Response Code Indonesia
Standard (QRIS) merujuk pada keyakinan atau rasa percaya yang dimiliki
pengguna dan pelaku bisnis terhadap keamanan dan kemudahan dalam
menggunakan sistem pembayaran berbasis QR code yang telah distandarisasi di
Indonesia.

Dengan R[S pengguna bisa melakukan transaksi pembayaran hanya
dengan memindai QR code menggunakan aplikasi pembayaran yang telah
terdaftar. Ini memudahkan proses pembayaran dan mengurangi kebutuhan untuk
menggunakan uang tunai atau kartu kredit/debit. Berikut adalah beberapa aspek
kepercayaan terkait penggunaan QRIS :

1. Keamanan, RIS telah dirancang dengan standar keamanan yang tinggi
untuk melindungi data dan transaksi pengguna.Pengguna dan pelaku bisnis
percaya bahwa sistem ini aman dari risiko penipuan atau kebocoran data.

2. Kemudahan, RIS mempermudah proses pembayaran tanpa perlu membawa

uang tunai atau kartu. Kepercayaan terhadap kemudahan ini mendorong lebih

banyak orang untuk mengadopsi metode pembayaran ini.
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3.

Standarisasi, QRIS merupakan standar nasional yang disetujui oleh Bank

Indonesia, sehingga ada kepercayaan bahwa sistem ini telah memenuhi
kriteria keamanan dan operasional yang ketat.

Interoperabilitas, RIS memungkinkan berbagai aplikasi pembayaran yang
berbeda untuk saling beroperasi, sehingga pengguna dapat melakukan
pembayaran dengan berbagai aplikasi yang berbeda, meningkatkan

fleksibilitas dan kepercayaan dalam penggunaannya.

2.1.7.1 Faktor — faktor yang mempengaruhi kepercayaan

Menurut Kotler & Keller, (2014) faktor yang membentuk kepercayaan seseorang

terhadap yang lain ada tiga yaitu :

a)

b)

c)

Kemampuan (Ability), kemampuan mengacu pada kompetensi dan karakteristik
penjual/organisasi dalam memengaruhi dan mengotorisasi wilayah yang spesifik.
Dalam hal ini, bagaimana penjual mampu menyediakan, melayani, sampai
mengamankan transaksi dari gangguan pihak lain. Artinya bahwa konsumen
memperoleh jaminan kepuasan dan keamanan dari penjual dalam melakukan
transaksi.

Kebaikan hati (Benevolence), kebaikan hati merupakan kemauan penjual dalam
memberikan kepuasan yang saling menguntungkan antara dirinya dengan konsumen.
Profit yang diperoleh penjual dapat dimaksimalkan, tetapi kepuasan konsumen juga
tinggi. Penjual bukan semata- mata mengejar profit maksimum semata, melainkan
juga memiliki perhatian yang besar dalam mewujudkan kepuasan konsumen
Integritas (Integrity), integritas berkaitan dengan bagaimana perilaku atau kebiasaan
penjual dalam menjalankan bisnisnya. Informasi yang diberikan kepada konsumen
apakah benar sesuai dengan fakta atau tidak. Kualitas produk yang dijual apakah

dapat dipercaya atau tidak.
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2.1.7.2 Strategi Membangun Persepsi Kepercayaan

Strategi membangun kepercayaan menurut Kotler & Keller, (2014)

mencakup beberapa pendekatan yang fokus pada aspek komunikasi, integritas dan

kualitas layanan. Berikut ada beberapa strategi utama yang diterapkan yaitu :

d.

Kejujuran dalam komunikasi Perusahaan harus menyampaikan informasi
yang akurat dan transparan mengenai produk atau layanan. Kejujuran dalam
komunikasi membuat mengurangi kebingungan konsumen dan membangun

kepercayaan yang kuat terhadap merek.

. Menunjukkan Kompetensi Menyediakan bukti kompetensi melalui sertifikasi,

testimoni, atau studi kasus dapat meningkatkan keyakinan konsumen
terhadap kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan mereka.
Konsumen lebih cenderung mempercayai perusahaan yang menunjukkan
keahlian di bidangnya.

Membangun Reputasi Positif Reputasi perusahaan berperan penting dalam
membangun kepercayaan. Perusahaan harus fokus pada memberikan layanan
berkualitas tinggi dan menjaga hubungan baik dengan pelanggan untuk

menciptakan citra positif di mata publik.

. Kebaikan Hati (Benevolence) Menunjukkan niat baik untuk memenuhi

kebutuhan pelanggan dan berkomitmen pada kepuasan mereka dapat
memperkuat kepercayaan. Ini termasuk memberikan layanan purna jual yang
baik dan responsif terhadap keluhan pelanggan.

Konsistensi dalam Layanan Menjaga konsistensi dalam kualitas produk dan

layanan sangat penting untuk membangun kepercayaan jangka panjang.
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Ketika konsumen tahu apa yang diharapkan dari suatu merek, mereka lebih
cenderung untuk tetap setia.

f. Mengurangi Mengurangi risiko yang dirasakan oleh konsumen, seperti
menawarkan garansi atau kebijakan pengembalian yang jelas, dapat
meningkatkan rasa aman dan kepercayaan mereka terhadap produk atau
layanan.

g. Meningkatkan Keterlibatan Pelanggan Melibatkan pelanggan dalam proses
pengembangan produk atau meminta umpan balik secara aktif dapat membuat
mereka merasa dihargai dan lebih percaya kepada perusahaan. Keterlibatan
ini juga menciptakan hubungan yang lebih kuat antara merek dan konsumen.

2.1.7.3 Indikator Kepercayaan
Indikator kepercayaan menurut Kotler & Keller, (2014) yaitu:

) Benevolence (kesungguhan atau ketulusan).

2) Ability (kemampuan).

3) Integrity (integritas).

4) Willingnessto depend (kesediaan bergantung)

2.1.8 Persepsi Sikap Pengguna

Persepsi sikap pengguna merupakan respon evaluatif individu terhadap
penggunaan suatu teknologi yang dinilai dari aspek kognitif (keyakinan), afektif
(perasaan), dan konatif (kecenderungan tindakan). Dalam konteks penggunaan
QRIS oleh UMKM sektor kuliner, sikap pengguna sangat menentukan apakah
seseorang mendukung, menerima, atau menolak pemanfaatan sistem pembayaran

digital tersebut. Menurut (Ajzen, 1991) sikap adalah predisposisi psikologis yang
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terbentuk melalui penilaian individu terhadap manfaat dan konsekuensi suatu
perilaku. Sikap positif terhadap QRIS muncul ketika pelaku UMKM meyakini
bahwa teknologi tersebut mampu memberikan kenyamanan, meningkatkan
efisiensi operasional, dan memperbaiki kualitas layanan kepada pelanggan.
Sebaliknya, sikap negatif biasanya muncul ketika pengguna merasa tidak percaya
diri, tidak terbiasa dengan teknologi digital, atau memiliki persepsi risiko yang
tinggi terhadap keamanan transaksi (Davis, 1989).

Pada era digital saat ini, sikap pengguna memainkan peran penting karena
keputusan penggunaan teknologi bukan hanya dipengaruhi faktor teknis, pi
juga aspek psikologis seperti kepercayaan, persepsi risiko, dan preferensi pribadi.
Venkatesh & Davis, (2000) menegaskan bahwa sikap merupakan variabel penentu
yang memediasi hubungan tara persepsi pengguna terhadap teknologi dan niat
perilaku mereka untuk menggunakannya.
2.1.8.1 Pengertian Sikap Pengguna

Sikap pengguna adalah evaluasi internal individu baik yang bersifat positif
maupun negatif terhadap penggunaan suatu sistem teknologi. Sikap terbentuk
berdasarkan pengetahuan, keyakinan, pengalaman, serta penilaian seseorang
mengenai keuntungan dan kemudahan teknologi tersebut. Fishbein & Ajzen,
(1975) menyatakan bahwa sikap muncul dari keyakinan terhadap atribut suatu
objek serta penilaian individu mengenai dampak dari atribut tersebut.

Sikap pengguna juga dipengaruhi oleh interaksi dengan lingkungan sosial

seperti pelanggan, mitra usaha, dan tren pasar. Pengaruh eksternal tersebut
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mampu memperkuat atau melemahkan keyakinan pengguna sehingga
mempercepat pembentukan sikap positif maupun negatif (Hadi & Bhilawa, 2024).
1 8.2 Faktor-Faktor yang Membentuk Sikap Pengguna

Berikut adalah ktor-faktor utama yang memengaruhi sikap pengguna
terhadap penggunaan QRIS:

1. Persepsi Manfaat (Perceived Usefulness) Pengguna akan memiliki sikap
positif apabila mereka yakin bahwa RIS mampu meningkatkan efisiensi
usaha, mempercepat proses pembayaran, dan mengurangi kesalahan
transaksi. Davis (1989) menekankan bahwa persepsi manfaat merupakan
prediktor paling kuat dalam membentuk sikap seseorang terhadap teknologi
baru.

2. Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) Kemudahan
merupakan faktor penting dalam membentuk sikap positif. Jika QRIS dinilai
mudah dipelajari dan dioperasikan, pengguna akan lebih nyaman dan
memiliki perasaan positif terhadap teknologi tersebut (Venkatesh & Davis,
2000).

3. Persepsi Keamanan (Perceived Security) Keamanan transaksi digital menjadi
perhatian utama pelaku UMKM. Pengguna akan menunjukkan sikap positif
ketika mereka merasa bahwa QRIS aman, terlindungi secara regulasi, dan
tidak menimbulkan risiko penyalahgunaan data (Astuti & Putra, 2022).

4. Kepercayaan Pengguna (Trust) Kepercayaan merupakan keyakinan bahwa

sistem pembayaran digital berjalan dengan baik dan dapat diandalkan.
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Tingkat kepercayaan yang tinggi berkontribusi langsung pada pembentukan
sikap positif terhadap QRIS (Pradana & Sari, 2024).

5. Pengalaman Penggunaan (User Experience) Pengalaman langsung pengguna
saat mencoba QRIS, baik positif maupun negatif, memengaruhi sikap
selanjutnya. Pengalaman yang lancar dan memuaskan menciptakan sikap
positif, sedangkan gangguan teknis dapat memperburuk persepsi (Hadi &
Bhilawa, 2024).

6. Pengaruh Sosial (Social Influence) Rekomendasi dari pelanggan, rekan usaha,
atau komunitas UMKM dapat mendorong pengguna membentuk sikap positif
terhadap teknologi pembayaran digital seperti QRIS (Nugroho & Wicaksono,
2021).

7. Kesiapan Teknologi (Technology Readiness) Kesiapan individu dalam
menggunakan perangkat digital, aplikasi, dan internet turut menentukan sikap
mereka terhadap teknologi. Pelaku UMKM yang terbiasa dengan teknologi
digital akan memiliki kecenderungan sikap yang lebih positif (Astuti & Putra,
2022).

2.1.8.3 Indikator Sikap Pengguna
Indikator yang sering digunakan untuk mengukur sikap pengguna terhadap
penggunaan QRIS antara lain:

1) Perasaan Senang dan Nyaman Menggunakan QRIS Sikap positif tercermin
dari rasa nyaman, senang, dan percaya diri ketika menggunakan QRIS dalam

transaksi (Fishbein & Ajzen, 1975).
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2) Penilaian Positif terhadap Manfaat QRIS Pengguna meyakini bahwa QRIS

meningkatkan kualitas pelayanan, efisiensi transaksi, dan profesionalitas

usaha (Davis, 1989).

3) Kecenderungan untuk Menggunakan QRIS Secara Konsisten Sikap positif
mendorong pengguna untuk menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran
utama secara berkelanjutan (Venkatesh & Davis, 2000).

4) Kesediaan Merekomendasikan kepada Pengguna Lain Pengguna yang puas
akan menyarankan pelanggan atau pelaku UMKM lain untuk menggunakan
QRIS, menunjukkan sikap penerimaan teknologi yang tinggi (Pradana & Sari,
2024).

?.2 Penelitian Terdahulu
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
Variabel
Judul dan
Penelitian dan Hasil
No Nama Peneliti Identitas
Alat Analisis Penelitian
Jurnal
Data
I | Arnanda, Pengaruh X1 Pemahaman dan
Syahbudi & Yulia | Pemahaman dan | Pemahaman, kemudahan
(2025) Kemudahan X2 berpengaruh
terhadap emudahan; Y | signifikan
Keputusan Keputusan terhadap
Menggunakan Penggunaan. keputusan
ORIS pada Analisis: penggunaan
UMKM di Regresi linier QRIS.
Pontianak. berganda.
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udul — Variabel
Penelitian dan Hasil
No Nama Peneliti Identitas
Jurnal Alat Analisis Penelitian
Data
2 | Meri & Pengaruh X1 ercayaan,
Ermansyah (2024) | Kepercayaan, Kepercayaan, kemudahan, dan
Kemudahan dan | X2 risiko
Risiko terhadap | Kemudahan, berpengaruh
Keputusan X3 Risiko; Y signifikan
nggunaan Keputusan terhadap
ORIS pada Penggunaan. keputusan
Masyarakat Analisis: penggunaan
Kecamatan Regresi linier QRIS.
Tuah Madani berganda.
Kota
Pekanbaru.
3 | Cindy & Mujiyati | Pengaruh X1 ngetahuan,
(2023) ﬁtgemkuan, Pengetahuan, persepsi
Persepsi X2 Persepsi mantaat,
Manfaat, Manfaat, X3 persepsi
Persepsi Persepsi kemudahan, dan
Kemudahan, Kemudahan, persepsi risiko
dan Persepsi X4 Persepsi berpengaruh
Risiko terhadap | Risiko; Y signifikan
Keputusan Keputusan terhadap
Menggunakan Penggunaan. keputusan
ORIS. Analisis: penggunaan
Regresi linier QRIS.

berganda.
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udul — Variabel
Penelitian dan Hasil
No Nama Peneliti Identitas
Jurnal Alat Analisis Penelitian
= Data =
4 | Rayhan Nursaidah | Pengaruh X1 Persepsi Persepsi
& Dian (2025) Persepsi Manfaat, X2 manfaat dan
Manfaat, Persepsi persepsi
Persepsi Kemudahan, kemudahan
Kemudahan, X3 Persepsi berpengaruh
dan Persepsi Risiko; Y signifikan
Risiko terhadap | Keputusan terhadap
Keputusan Penggunaan. keputusan
Penggunaan Analisis: penggunaan
ORIS. Regresi linier QRIS,
berganda. sedangkan
persepsi risiko
tidak
berpengaruh
signifikan.
5 pa, Reu & Djo Pengaruh 1 Persepsi Persepsi
(2025) Persepsi Pengetahuan, X2 | pengetahuan dan
Pengetahuan, Persepsi kemudahan tidak
Persepsi Kemudahan, X3 | berpengaruh

Kemudahan, dan
Sikap Pengguna
terhadap
Keputusan
Penggunaan
QRIS pada
UMEKM Kuliner.

Sikap Pengguna;

Y Keputusan
ggunaan.

Analisis: Regresi

linier berganda.

signifikan, 12
sedangkan sikap
pengguna
berpengaruh
signifikan
terhadap
keputusan

penggunaan
QRIS.
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Sumber : Data Olahan, 2026

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa variabel seperti kemudahan,
kepercayaan, pengetahuan, dan persepsi pengguna memiliki pengaruh g
beragam terhadap keputusan penggunaan QRIS. Beberapa studi seperti Arnanda
et al. (2023), Meri & Ermansyah (2024), menegaskan bahwa kemudahan dan
kepercayaan secara konsisten memberikan pengaruh signifikan. Namun, hasil
tersebut belum sepenuhnya menggambarkan kondisi pada sektor UMKM tertentu,
terutama sektor kuliner di Kota Tembilahan, yang memiliki karakteristik perilaku
konsumen dan pedagang yang berbeda dengan daerah lain.

Selain itu, hasil penelitian juga memperlihatkan adanya inkonsistensi
terkait pengaruh pengetahuan dan kemudahan. Misalnya, Cindy & Mujiyati
(2023) menemukan bahwa pengetahuan berpengaruh signifikan, sedangkan Rupa
et al. (2025) menunjukkan bahwa pengetahuan dan kemudahan justru tidak
berpengaruh terhadap keputusan penggunaan QRIS. Ketidaksesuaian ini
menunjukkan adanya celah penelitian terkait faktor kontekstual seperti tingkat
literasi digital, pengalaman menggunakan teknologi, serta dukungan infrastruktur
di masing-masing daerah yang belum dijelaskan secara mendalam.

Kesenjangan berikutnya muncul pada aspek sikap pengguna. Meskipun
penelitian Rupa al. (2025) menyatakan bahwa sikap pengguna berpengaruh
signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS, variabel ini belum banyak
diintegrasikan bersama variabel pengetahuan, kemudahan, dan kepercayaan dalam

satu model penelitian yang komprehensif. Padahal, sikap merupakan bagian

penting dari teori perilaku konsumen dan dapat memediasi atau memperkuat

40




hubungan antara persepsi individu dan keputusan penggunaan teknologi
pembayaran digital Selain itu, penelitian mengenai QRIS pada konsumen UMKM
kuliner di Kota Tembilahan masih sangat terbatas. Sebagian besar studi dilakukan
pada masyarakat umum atau UMKM di kota-kota besar sehingga belum
menggambarkan kondisi lokal, yang mungkin memiliki tingkat adopsi QRIS,
budaya transaksi, dan persepsi pengguna yang berbeda. leh karena itu, penelitian
ini memiliki peluang penting untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
menganalisis pengaruh pengetahuan, kemudahan, kepercayaan, dan sikap
pengguna dalam konteks UMKM kuliner di Tembilahan, sehingga mampu
memberikan gambaran empiris yang lebih akurat dan relevan secara regional.

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan mengintegrasikan empat
variabel utama pengetahuan, kemudahan, kepercayaan, dan sikap pengguna dalam
satu model analisis yang spesifik ditujukan pada konsumen UMKM sektor kuliner
di Kota Tembilahan. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang cenderung
memisahkan variabel atau hanya menguji sebagian faktor, studi ini menyajikan
pendekatan yang lebih komprehensif untuk menjelaskan keputusan penggunaan
QRIS. Termasuk di dalamnya variabel sikap pengguna yang masih jarang
dipadukan bersama pengetahuan, kemudahan, dan kepercayaan pada konteks
UMKM, meskipun sikap memiliki peran penting dalam teori perilaku adopsi
teknologi.

Selain itu, kebaruan penelitian ini terletak pada fokus lokasinya, yaitu
UMKM kuliner di Tembilahan yang masih jarang menjadi objek penelitian terkait

penggunaan QRIS. Wilayah ini memiliki karakteristik yang berbeda, seperti
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tingkat literasi digital yang beragam dan penggunaan transaksi tradisional yang
masih domjnan.h karena itu, penelitian ini diharapkan menghasilkan temuan
empiris yang sesuai dengan kondisi lokal serta menjadi referensi bagi
pengembangan kebijakan untuk meningkatkan adopsi QRIS di daerah dengan
karakteristik serupa.
2.3 Kerangka Pemikiran

Ditinjau dari jenis hubungan variabel, maka penelitian ini termasuk
hubungan sebab-akibat, yaitu suatu variabel dapat memengaruhi variabel yang
lain. Dengan demikian, variabel bebas (independent variable) adalah ngetahuan
(X1), kemudahan (X2), kepercayaan (X3) Dan persepsi sikap pengguna (X4).
Sementara itu, variabel terikat (dependent variable) adalah keputusan penggunaan
(Y). Dengan demikian, sekema erangka berpikir dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut.

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Pengetahuan (3X;)

EKemudahan (3{3)

Keputusan penggunaan (Y)

g
Kepercayaan (33) T
-

Perzepszi Sikap Pengguna (303)

Variabel Independen (X) Variabel Dependen (Y)
Keterangan :

—_— Parsial
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————— -  Simultan
2.4 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya di susun dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diverikan
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum
jawaban yang empiric (Sugiyono 2022). Berdasaran telaah teoritis, penelitian
terdahulu dan kerangka pemikiran maka berdasarkan penjabaran diatas, maka
hipotesis %am penelitian ini adalah sebagai berikut :
H,: Pengetahuan berpengaruh terhadap Keputusan penggunaan Qris pada
Konsumen UMKM sektor kuliner dikota tembilahan
H>: Kemudahan berpengaruh rhadap Keputusan penggunaan Qris pada
Konsumen UMKM sektor kuliner dikota tembilahan
Hs: Kepercayaan berpengaruh erhadap Keputusan penggunaan Qris pada
Konsumen UMKM sektor kuliner dikota tembilahan
Hy: rsepsi sikap Pengguna berpengaruh Terhadap Keputusan penggunaan
Qris pada Konsumen UMKM sektor kuliner dikota tembilahan
Hs: Pengetahuan, kemudahan, kepercayaan n persepsi sikap pengguna

berpengaruh secara simultan terhadap Keputusan penggunaan Qris pada

Konsumen UMKM sektor kuliner dikota tembilahan
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BAB III

METODE PENELITIAN
3.1 Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan asosiatif
kausal, yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Desain ini dipilih karena penelitian ingin melihat hubungan
sebab-akibat antara pengetahuan (X1), kemudahan (X2), kepercayaan (X3) an
persepsi sikap pengguna terhadap keputusan penggunaan QRIS (Y) pada
Konsumen UMKM sektor kuliner di Kota Tembilahan. Pendekatan kuantitatif
memungkinkan peneliti melakukan pengukuran yang objektif, terstruktur, dan
dapat diuji secara statistik.

Metode pengumpulan data dilakukan melalui survei dengan kuesioner,
yang diberikan kepada Konsumen UMKM kuliner yang telah atau berpotensi
menggunakan QRIS. trumen penelitian disusun menggunakan skala Likert
untuk mengukur persepsi dan minat responden. Data yang terkumpul selanjutnya
dianalisis menggunakan regresi linier berganda guna mengetahui seberapa besar
pengaruh masing-masing iabel independen terhadap variabel dependen, baik
secara parsial maupun simultan. Desain penelitian ini memberikan gambaran
empiris yang kuat mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat penggunaan
QRIS dalam konteks UMKM lokal
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Konsumen UMKM sektor kuliner dikota

tembilahan. yang mana mereka menggunakan Quick Response Code Indonesia




Standard (QRIS) sebagai alat pembayaran. Waktu Penelitian ini dilakukan selama

kurang lebih 3 (tiga) bulan mulai dari bulan februari-april tahuan 2026
Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu sedangkan sampel yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya adalah
sebagian dari populasi itu (Sugiyono, 2022). pulasi dalam penelitian ini yaitu
konsumen pengguna Qris pada UMKM sektor kuliner dikota tembilahan.

ampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi
tersebut, dikarenakan penelitian ini tidak mengetahui jumlah pasti dari dari

populasi yang akan diteliti, maka perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus

Cochran (sugiyono, 2022 )

Z*pq
e?.

~1,96%(0,5)(0,5)
B 0,12

38416 x 0,25
n= 0,01

10,9604
"= 7001

Keterangan :

=96,4

n = Jumlah sampel yang diperlukan

z = Harga dalam kurve untuk simpangan 5% dengan nilai = 1,96
p = Peluang benar 50% =0.5

q = Peluang salah 50% = 0,5

e = Tingkat kesalahan sampel atau sampling error = 10%
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Dari hasil yang diperoleh di atas yaitu 96,04 sehingga jumlah sampel yang

dibulatkan dalam penelitian ini adalah 97 orang responden. nelitian ini
menggunakan non-probability sampling dengan Teknik Porposive Sampling,
Teknik Porposive Sampling adalah Teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Peneliti akan menentukan kriteria yang memenuhi
persyaratan pada penelitianya, keriteria yang digunakan dalam pengambilan
sampel ini adalah:

1.Pernah melakukan transaksi menggunakan QRIS pada UMKM sektor kuliner

di Kota Tembilahan.

2.Berusia minimal 17 tahun.

3.Pernah menggunakan QRIS minimal tu kali dalam tiga bulan terakhir.

4.Bersedia mengisi kuesioner secara lengkap.
gl)ef‘misi operasional dan pengukuran variabel

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2022).

3.4.1 Variabel dependen (Y)

3411 putusan Penggunaan

Menurut Kotler & Keller, (2014), Keputusan penggunaan adalah proses di
mana konsumen memilih dari berbagai alternatif yang ada untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Menurut (Peter & Olson, 23) keputusan penggunaan yaitu

suatu proses integrasi yang digunakan untuk mengombinasikan pengetahuan dan

mengevaluasi dua atau lebih alernatif dan memilih satu diantaranya. Hasil proses

46




integrasi tersebut adalah suatu pilihan secara kognitif yang menunjukkan intensi
perilaku. Intensi perilaku sendiri adalah suatu rencana untuk menjalankan satu
perilaku atau lebih. Keputusan penggunaan merupakan salah satu aspek penting
dalam bidang pemasaran, manajemen, dan perilaku konsumen, karena dapat
memengaruhi tingkat loyalitas, kepuasan, dan frekuensi penggunaan suatu
produk, layanan, atau teknologi, Adapun indikator putusan penggunaan
menurut (Kotler & Keller, 2014) adalah:
Product choice
b. Brand choice.
c. Time of purchase.
d. Payment method
3.4.2 Variabel Independen (X)
3.4.2.1 Pengetahuan (Xi1)

enurut Notoatmodjo, (2014), pengetahuan merupakan hasil
keingintahuan seseorang terhadap suatu subjek tertentu dan dirasakan melalui
kelima indera. Pengetahuan seseorang dipengaruhi beragam faktor, di antaranya
pendidikan. Seiring meningkatnya jenjang pendidikan, jenjang pengetahuan pun
cenderung menjadi lebih luas. Akan tetapi, ilmu pengetahuan bukan sebatas
didapatkan lewat pendidikan formal saja, sehingga seseorang yang tingkat
pendidikannya rendah belum tentu tingkat pengetahuannya rendah. Pengetahuan
secara intinya memuat dua aspek yang mempengaruhi kepribadian seseorang,

positif dan negatif. Bertambah banyaknya aspek positif yang diketahui seorang

in dividu, maka akan semakin positif pula sifat kepribadian yang dimilikinya,
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begitu pula sebaliknya. Pengetahuan tentang QRIS sangat berguna dimasa yang

serba digital terlebih untuk kelancaran sistem pembayaran non-tunai di
Indonesia. Sebagai generasi penentu bangsa, masyarakat haruslah mengetahui
dan paham apa itu QRIS. l ini mendorong Bank Indonesia untuk semakin
gencar memperkenalkan dan menginformasikan mengenai QRIS di media sosial.

Menurut Kotler & Keller, (2014), indikator pengetahuan terdiri dari

beberapa yaitu :

R

Pengetahuan tentang kemanfaatan

b. Pengetahuan mengenai sistem Qris
c. Pengetahuan mengenai kelebihan
d. Pengetahuan mengenai penggunaan

e. Pengetahuan mengenai risiko
3.4.2.2 Kemudahan (X2)

Menurut Davis dalam Rupa et al., (2025) ernudahan penggunaan adalah
tingkat ekspektasi pengguna mengenai usaha yang diperlukan untuk
menggunakan suatu sistem. Menurut (Jogiyanto, 2019) kemudahan penggunaan
merupakan ukuran dimana seseorang meyakini bahwa dalam menggunakan suatu
teknologi dapat jelas digunakan dan tidak membutuhkan banyak usaha tetapi
harus mudah digunakan dan mudah untuk mengoperasikannya. Apabila seseorang
memiliki persepsi ahwa suatu sistem mudah digunakan, maka tingkat
kepercayaannya terhadap sistem tersebut akan semakin meningkat. mudahan

dalam penggunaan membuat pengguna merasa lebih yakin, nyaman, dan

terdorong untuk menggunakan sistem tersebut secara berkelanjutan.
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Menurut Cindy & Mujiyati, (2023) Ada beberapa indikator yang dapat

digunaka nuntuk mengukur kemudahan yaitu:

1) Sistem jelas dan mudah dimengerti

2) Tidak memerlukan banyak usaha

3) Mudah digunakan

4) Mudah dioperasikan sesuai dengan keinginan
3.4.2.3 Kepercayaan (X3)

Menurut Kotler & Keller, (2014) epercayaan adalah kesediaan
perusahaan untuk bergantung pada mitra bisnis, Kepercayaan ini mencerminkan
harapan konsumen bahwa penyedia jasa dapat diandalkan dalam memenuhi janji
mereka. Kepercayaan merupakan kesediaan pihak tertentu terhadap pihak lain
dalam melakukan hubungan transaksi berdasarkan suatu keyakinan bahwa pihak
yang dipercayainya tersebut akan melakukan tindakan sesuai dengan yang
diharapkan.

Indikator kepercayaan enurut (Kotler & Keller, 2014) yaitu sebagai berikut:
1) Benevolence (kesungguhan atau ketulusan).

2) Ability (kemampuan).

3) Integrity (integritas).

4) Willingnessto depend

3.4.2.4 Persepsi Sikap Pengguna

Sikap pengguna adalah evaluasi internal individu baik yang bersifat positif
maupun negatif terhadap penggunaan suatu sistem teknologi. Sikap terbentuk

berdasarkan pengetahuan, keyakinan, pengalaman, serta penilaian seseorang
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mengenai keuntungan dan kemudahan teknologi tersebut. Fishbein & Ajzen
(1975) menyatakan bahwa sikap muncul dari keyakinan terhadap atribut suatu
objek serta penilaian individu mengenai dampak dari atribut tersebut. Indikator
yang sering digunakan untuk mengukur sikap pengguna terhadap penggunaan
QRIS antara lain:
1) Perasaan Senang dan Nyaman Menggunakan QRIS
2) Penilaian Positif terhadap Manfaat QRIS
3) Kecenderungan untuk Menggunakan QRIS
4) Kesediaan Merekomendasikan kepada Pengguna Lain
3.5 Prosedur dan gumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang
diperoleh langsung dari sampel yang telah ditentukan untuk diteliti atau melalui
sumber asli atau tanpa melalui perantara, ﬂgan menggunakan metode survey
dengan menggunakan kuesioner dan (Nurjanah & Patin, 2024). eknik
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data yaitu peneliti
menyebarkan kuesioner langsung atau google forms pada UMKM yang
menggunakan Qris yang dijadikan sebagai sampel pada penelitian ini.emudian
dalam pengukurannya setiap responden diminta pendapatnya mengenai suatu
pertanyaan dengan skala penilaian dari 1 sampai 5 skala pengukuran yang
digunakan lam penelitian ini adalah skala likert.

Menurut Sugiyono, (2022) skala likert digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
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Dari kuisioner tersebut responden diminta untuk menjawab pertanyaan dengan

jawaban yang telah ditentukan seperti instrumen dibawah ini (skala likert).

1. Sangat Setuju (SS) =35
2. Setuju (S) =4
3. Ragu Ragu (RG) =3
4. Tidak Setuju (TS) EE

5. Sangat Tidak Setuju (STS) =1

3.6 Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis data
kuantitatif. Sugiyono, (2022) lisis data merupakan kegiatan setelah data dari
seluruh responden terkumpul, kegiatan dalam analisis data adalah:
mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis reponden, menatabulasi data
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang
diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang sudah diajukan, pengelolaan data
menggunakan spss.
3.6.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang

telah terkumpul sebagaiman adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang

berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2022).
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3.62 Uji Kualitas Data

3.6.2.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
untuk mengetahui apakah suatu item dikatakan valid atau tidak maka dilakukan
pembandingan antara koefisien r hitung dengan koefisien r tabel. Jika korelasi
antar butir dengan skor total lebih dari 0,05 maka instrumen tersebut dinyatakan
valid, atau sebaliknya jika korelasi antar butir dengan skor total kurang dari 0.05
maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Dan jika r hitung > r tabel dengan
a = 0,05 maka koefisien korelasi tersebut signifikan. Pengujian validitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 23 dengan
kriteria uji apabila correlated item — total correlation lebih besar dibandingkan
dengan 0,05 maka data tersebut kuat (valid) (Sugiyono, 2022).
2.2Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas terhadap instrumen penelitian (kuesioner)

dilakukan untuk menguji apakah hasil pengukuran dapat dipercaya. Pengujian
reliabilitas data dilakukan dengan uji statistik Cronbach's Alpha, apabila nilai
alpha> 0,60 maka instrumen yang digunakan adalah reliable (Sugiyono 2022).

3.63 Uji Asumsi Klasik
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Pengujian model regresi dalam menguji hipotesis haruslah menghindari
kemungkinan terjadinya penyimpangan asumsi klasik.Pengujian asumsi klasik ini
dilakukan dengan menggunakan bantuan program computer SPSS.Dalam
penelitian ini asumsi klasik yang dianggap penting adalah tidak terjadi
multikolinieritas antar variabel independen, tidak terjadi heteroskedastisitas, dan
memeiliki distribusi normal (Budi et al., 2024).

3 J.1 Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Maksudnya adalah apakah dalam regresi variabel
dependen dan independen mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah memiliki distribusi normal. Karena test statistic yang dihasilkan
valid. Salah satu teknik yang digunakan untuk menguji normalitas yaitu
kolmogrow test. Alat yang digunakan dalam menguji distribusi mormalitas adalah
normality test with probability plotsJika nilai signifikan > 0,05 berarti dapat
disimpulkan bahwa data diambil dari populasi yang berdistribusi normal atau
yang paling sederhana dengan melihat Grafik Chart Normal Probability Plot. Jika
titiknya mendekati garis diagonal maka dapat disimpulkan bahwa datadiambil dari
populasi yang berdistribusi normal (Ghozali, 2021).
3.6.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam persamaan
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. del yang baik
sebaiknya tidak terjadi korelasi diantara variabel-variabel independennya.Dalam

penelitian ini, uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah
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adahubungan diantaravariabel Pengendalian Internal dan Kesadaran Anti Fraud
Terhadap Pencegahan Kecuranganengan bantuan softwere SPSS, uji
multikolinieritas dapat dilakukan dengan menggunakan VIF (variance Inflation
Factors) dan nilai toleransi. Jika VIF > 10 dan nilai telerance< (0,10 maka terjadi
gejala multikolinieritas(Ghozali, 2021).
3.6.3.3 Uji Heterokedastisitas
Heterokedastisitas jadi dalam regresi apabila varian error tidak konstan untuk
beberapa nilai X (variabel independen). Pendeteksian konstan tidaknya varian
error. Dapat dilakukan dengan menggambarkan grafik antara Y dengan residu.
Apabila garis yang membatasi sebagian titik-titik relatif paralel maka varian error
dikatakan konstan.Tujuan uji heterokedastisitas ini untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidak samaan varian dari residual satu pengamatan yang
lain. Jika varian dari residual satu pengamatan kepengamatan lain kostan, maka
disebut dengan homokedastisitas. Dan jika varian dari residual satu pengamatan
lain berbeda disebut heterokedastisitas (Ghozali, 2021).
.6.4. Uji Hipotesa
3.6.4.1 Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan metode statistik yang
digunakan untuk mengetahui dan mengukur pengaruh dua atau lebih variabel
independen terhadap satu variabel dependen. Selain itu, metode ini juga dapat

digunakan untuk memprediksi nilai variabel terikat berdasarkan perubahan pada
variabel-variabel bebas yang diteliti. Dalam penelitian ini, analisis regresi linier

berganda digunakan untuk menguji besarnya pengaruh masing-masing variabel
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independen terhadap variabel dependen. Adapun persamaan regresi linier
berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y = o+ p1Xa+ B2Xo + BaXa+ PaXa+ €

Y = Keputusan Penggunaan

a = Konstanta

Bi, B2 = Koefesien Regresi

X = Pengetahuan

X2 = Kemudahan

X3 = Kepercayaan

X4 = Persepsi sikap pengguna
€ = Error (tingkat kesalahan)

3.6.4.2 Pengujian Koefisien Regresi Parsial (Uji T)

Menurut Ghozali, (2011), uji statistik t pada dasarnya di gunakan untuk
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual
dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan significance level 0,05 (o =5%). Penerimaan atau penolakan
hipotesa dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:

1. Jika nilai thimng > tuper, maka hipotesa terima. Ini berarti bahwa secara parsial
variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.

2. Jika nilai thiung<trabel, aka hipotesa ditolak. Ini berarti secara parsial

independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

variabel dependen.
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3.6.4.3 Uji Simultan (Uji F)

Uji F di gunakan pada dasarnya untuk menunjukkan apakah semua
variabel-variabel independen mempunyai pengaruh secara simultan terhadap
variabel dependen. Kriteria pengujian yang di gunakan adalah jika probability
value < 0,05, maka Hs diterima dan jika probability value > 0,05, maka Hs di
tolak. Uji F dapat juga di lakukan dengan membandingkan F hitung dan F tabel
Jika F hitung > F tabel, maka H; diterima artinya, data yang ada dapat
membuktikan bahwa semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen. Jika F hitung < F tabel maka Hs di tolak. Artinya, data yang ada
membuktikan bahwa semua variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen (hozali, 2021).
3.6.4.4 Koefisien Determinasi (R2)

Uji adjust R? digunakan untuk mengetahui besarnya variasi dari variabel
dependen dan sisanya yang tidak dapat dijelaskan yang merupakan bagian variasi
dari variabel lain yang tidak termasuk dalam model. Pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
dak ada ukuran yang pasti berapa besarnya R? untuk mengatakan bahwa suatu
pilihan variabel sudah tepat. Jika R> semakin besar mendekati 1, maka model
semakin tepat. Untuk data survai berupa cross section data yang diperoleh dan
banyak responden pada waktu yang sama, maka nilai R*? = 0,2 atau 0,3 sudah
cukup baik. Semakin besar n (ukuran sampel) maka nilai R? cenderung makin
kecil. Sebaliknya dalan data kurun waktu (fime serries) dimana peneliti

mengamati hubungan dari beberapa variabel pada satu unit analisis (perusahaan
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atau negara) pada beberapa tahun maka R?> akan cenderung besar. Hal ini
disebabkan variasi data yang relatif kecil pada data kurun waktu yang terdiri dari

satu unit analisis saja (Ghozali, 2021).

57




AB v
HASIL PENELITIAN
4.1 Gambaran ojek Penelitian
4.1.1 Sejarah kota tembilahan

Kota Tembilahan merupakan ibu kota Kabupaten Indragiri Hilir yang
terletak di Provinsi Riau. Kota ini miliki peran penting sebagai pusat
pemerintahan, perdagangan, pendidikan, dan jasa di Kabupaten Indragiri Hilir.
Letaknya yang berada di kawasan pesisir timur Pulau Sumatra serta dilalui oleh
Sungai Indragiri menjadikan Tembilahan memiliki posisi strategis dalam
mendukung aktivitas ekonomi masyarakat sejak dahulu. Secara historis, wilayah
Tembilahan telah berkembang sejak masa Kesultanan Indragiri. Pada masa
tersebut, Sungai Indragiri menjadi jalur transportasi utama yang menghubungkan
berbagai wilayah di Sumatra dengan kawasan Semenanjung Malaya. Kondisi ini
menjadikan Tembilahan sebagai salah satu pelabuhan penting yang berfungsi
sebagai tempat persinggahan kapal-kapal dagang sekaligus pusat pertukaran
hasil pertanian, perkebunan, dan perikanan.

Nama "Tembilahan" dipercaya berasal dari bahasa Melayu yang memiliki
makna sebagai tempat persinggahan atau tempat berlabuh. Penamaan tersebut
berkaitan erat dengan kondisi geografis wilayah yang berada di tepi sungai besar
sehingga sejak dahulu menjadi lokasi singgah bagi para pedagang maupun
pelayar yang melakukan perjalanan melalui Sungai Indragiri. Seiring dengan
perkembangan teknologi informasi dan sistem pembayaran digital, Kota

Tembilahan juga mengalami perubahan dalam aktivitas transaksi ekonomi
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masyarakat. Berbagai sektor usaha, seperti toko ritel, rumah makan, kafe,
minimarket, pusat perbelanjaan, serta pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), mulai memanfaatkan sistem pembayaran digital berbasis ick
Response Code Indonesian Standard (QRIS). Penerapan QRIS didukung oleh
perbankan, penyedia jasa sistem pembayaran, serta program digitalisasi
pembayaran yang dicanangkan oleh Bank Indonesia. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa masyarakat Kota Tembilahan mulai beradaptasi dengan
perkembangan teknologi pembayaran digital sebagai alternatif saksi yang
lebih praktis, cepat, dan aman.

Perkembangan penggunaan QRIS di Kota Tembilahan njadi salah satu
indikator meningkatnya transformasi digital di sektor ekonomi daerah. Oleh
karena itu, Kota Tembilahan dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki
karakteristik masyarakat yang semakin akrab dengan penggunaan pembayaran
digital, sehingga dinilai sesuai uk menganalisis pengaruh pengetahuan,
kemudahan, kepercayaan, dan persepsi sikap pengguna terhadap keputusan

penggunaan QRIS.

4.1.2 Umkm dikota Tembilahan
aha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor
yang memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi di Kota
Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir. Keberadaan UMKM tidak hanya

berkontribusi dalam menciptakan lapangan pekerjaan, tetapi juga menjadi

penggerak aktivitas perdagangan dan meningkatkan pendapatan masyarakat.
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Sebagian besar UMKM di Kota Tembilahan bergerak pada sektor perdagangan,
kuliner, jasa, kerajinan, serta usaha pengolahan hasil pertanian dan perkebunan.
Sebagai ibu kota Kabupaten Indragiri Hilir, Kota Tembilahan memiliki aktivitas
ekonomi yang cukup tinggi. Hal tersebut mendorong pertumbuhan jumlah
UMKM yang tersebar di berbagai wilayah, baik di pusat kota maupun kawasan
permukiman. UMKM menjadi salah satu penopang perekonomian daerah karena
mampu memenuhi kebutuhan masyarakat sekaligns memberikan kontribusi
terhadap peningkatan kesejahteraan pelaku usaha.

alam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi digital telah
mendorong pelaku UMKM di Kota Tembilahan untuk mulai beradaptasi dengan

sistem transaksi non-tunai. Salah satu bentuk digitalisasi yang banyak diterapkan

adalah penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai

metode pembayaran. Penerapan QRIS memberikan berbagai kemudahan bagi

pelaku usaha, seperti mpercepat proses transaksi, mengurangi penggunaan
uang tunai, mempermudah pencatatan keuangan, serta meningkatkan keamanan
dalam bertransaksi.

Penerapan QRIS pada UMKM juga didukung oleh berbagai program
digitalisasi pembayaran yang dilaksanakan oleh Bank Indonesia bersama
pemerintah daerah, perbankan, dan penyedia jasa sistem pembayaran. Program
tersebut bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan digital, memperluas

penggunaan transaksi non-tunai, serta mempercepat transformasi digital pada

sektor UMKM. Melalui berbagai kegiatan sosialisasi dan edukasi, semakin
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banyak pelaku UMKM yang memahami manfaat penggunaan QRIS dalam
mendukung operasional usaha.

Meskipun demikian, tingkat penggunaan QRIS di kalangan pelaku
UMKM masih dipengaruhi oleh berbagai faktor. Sebagian pelaku usaha telah
memanfaatkan QRIS sebagai metode pembayaran utama karena dinilai lebih
praktis dan efisien. Namun, masih terdapat pelaku UMKM yang belum
mengoptimalkan penggunaannya akibat perbedaan tingkat pengetahuan
mengenai teknologi digital, persepsi terhadap kemudahan penggunaan, tingkat
kepercayaan terhadap keamanan sistem, maupun sikap terhadap penggunaan
teknologi pembayaran digital.

Selain itu, perubahan perilaku konsumen juga menjadi salah satu faktor
yang mendorong pelaku UMKM untuk menyediakan layanan pembayaran
menggunakan QRIS. Masyarakat, khususnya generasi muda dan pengguna
layanan perbankan digital, cenderung memilih metode pembayaran n-tunaj
karena dianggap lebih cepat, praktis, dan efisien. Kondisi tersebut mendorong
pelaku UMKM untuk mengikuti perkembangan teknologi agar tetap mampu
bersaing dan memenuhi kebutuhan konsumen. Berdasarkan kondisi tersebut,
UMKM di Kota Tembilahan menjadi objek yang relevan dalam penelitian ini.

Perkembangan penggunaan QRIS di kalangan pelaku UMKM maupun
konsumen menunjukkan adanya proses transformasi digital dalam sistem
pembayaran. Oleh karena itu, penelitian mengenai ngaruh pengetahuan,
kemudahan, kepercayaan, dan persepsi sikap pengguna terhadap keputusan

penggunaan QRIS di Kota Tembilahan diharapkan dapat memberikan gambaran
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mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan masyarakat dalam
menggunakan sistem pembayaran digital serta menjadi masukan bagi pihak-
pihak terkait dalam meningkatkan adopsi QRIS di daerah.
4.1.3 Deskriptif Responden

Data Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
primer yang melalui penyebaran daftar pertanyaan yang telah diantarakan secara
langsung pada pengguna qris di Umkm sektor kuliner dikota tembilahan.
Populasi penelitian ini adalah konsumen pengguna gris

Tabel 4. 1 Teknik pengambilan Kuesioner

keterangan Jumlah data
Total kuesioner yang disebarkan 150
Total kuesioner kembali 101
Total kuesioner yang tidak kembali 49
Total kuesioner yang dapat di olah 101
Tingkat pengembalian kuesioner 101/110 x 100% 67,33%

Sumber : Data olahan 2026

Data tabel 4.1 dapat dilihat bahwa peneliti telah menyebarkan sebanyak
150 ( seratus lima puluh) kuesioner, dimana terdapat 49 (empat puluh sembilan)
kuesioner dari total kuesioner yang tidak dikembalikan, sedangkan 101 ( seratus

satu) kuesioner dapat diolah berarti tingkat pengembalian dari kuesioner yang

telah dibagikan sebesar 67,33
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Tabel 4. 2 Demografi Responden

No Data Responden Jumlah responden Persentase
1 Usia 101 100%
7 S/d 22 54 53%
23 S/d 30 47 47%
2 Jepis Kelamin 76 100%
Laki-Laki 66 65%
Perempuan 35 35%

Sumber : Data Olahan :2026
rdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat demografi dari responden pada sisi usia

terdapat sebanyak 54 responden atau setara (53%) yang berada direntang usia 17-
22 tahun, kemudian sebanyak 47 responden atau setara (47%) yang berada di
rentang usia 23-30 tahun. Sedangkan jenis kelamin dari masing-masing responden
lebih dominan Laki - Laki dengan jumlah 55 responden atau setara (65%) dan
Perempuan hanya berkisaran 35 responden atau sebesar (35%).
4.2 Hasil penelitian
4.2.1 Statistik Deskriptif

Menurut sugiyono (2022) statistik deskriptif adalah metode statistik yang
digunakan untuk menggambarkan atau meringkas data yang telah terkumpul.
Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran umum tentang data tanpa
membuat generalisasi atau kesimpulan yang berlaku untuk populasi yang lebih
luas. ngan statistik deskriptif, kumpulan data yang diperoleh akan disajikan

dengan ringkasan dan rapi serta dapat memberikan informasi inti dari kumpulan

data yang ada.
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Pada statistik deskriptif, ada dua jenis utama pengolahan data. Pertama
adalah penyajian data, yang bisa dilakukan melalui tabel, grafik batang, diagram
lingkaran, histogram, atau bentuk visual lainnya. Tujuannya agar data dapat
dilihat dengan cepat dan mudah dipahami. Salah satunya adalah ukuran
pemusatan, yang mencakup mean atau rata-rata, median sebagai nilai tengah
dalam data yang diurutkan, dan modus sebagai nilai yang paling sering muncul.

Tabel 4. 3 Hasil Uji Statistik deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pengetahuan 101 7 35 30,31 4 A87
Kemudahan 101 6 25 21,58 3,617
Kepercayaan 101 6 25 21,06 3,373
Persepsi Sikap Pengguna 101 3 15 12,43 2,188
utusan Penggunaan 101 5 25 21,13 3,730
%id N (listwise) 101

Sumber : Hasil Pengolahan Data Spss, 2026

Dari table 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah responden (N) yang diolah
dalam penelitian berjumlah 101 responden. Nilai terendah dari data ditunjukkan
oleh skor minimum, sedangkan nilai tertinggi dari data ditunggukkan oleh skor
maksimum dalam table. Mean digunakan untuk mengukur nilai rata-rata dari data
dan standar deviasi menunjukkan simpangan baku.

Variabel pengetaguan (X1) miliki nilai minimum sebesar 7, sedangkan
nilai maksimumnya sebesar 35 dengan nilai rata-rata sebesar 30,31 dan standar
deviasi sebesar 4 487 Variabel Kemudahan (X2) memiliki nilai minimum sebesar

5, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 25 dengan nilai rata-rata sebesar 21,58

dan standar deviasi sebesar 3,617 Variabel Kepercayaan (X3) memiliki nilai
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minimum sebesar 5, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 25 dengan nilai rata-
rata sebesar 21,06 dan standar deviasi sebesar 3,373. Variabel Persepsi Sikap
Pengguna (X4) memiliki nilai minimum sebesar 3, sedangkan nilai maksimumnya
sebesar 15 dengan nilai rata-rata sebesar 12 43 dan standar deviasi sebesar 2,188.
Variabel Keputusan Penggunaan (Y) memiliki nilai minimum sebesar 5,
sedangkan nilai maksimumnya sebesar 25 dengan nilai rata-rata sebesar 21,13 dan
standar deviasi sebesar 3,730.
4.2.2 Uji Kualitas Data

kualitas data dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini (dalam bentuk kuesioner) benar-benar mampu
mengukur konstruk yang dimaksud secara akurat (valid) dan konsisten (Reliabel).
Pengujian ini penting karena kualitas data yang baik merupakan dasar bagi
keakuratan analisis statistik dan kesimpulan yang diambil dalam penelitian.
4.2.2.1 Uji Validitas data

Menurut Sugiyono (2022) tmmen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data tersebut valid. “Valid berarti instrument
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”. Teknik
yang digunakan untuk mengukur validitas pernyataan kuesioner adalah product
moment pearson dengan cara mengkorelasikan masing-masing item pernyataan
kuesioner dan membandingkan rtabel dengan rhitung. Dengan kata lain, validitas
menunjukkan ketepatan dan kecocokan antara indikatorfpernyataan dalam

113

kuesioner dengan konsep yang diteliti. Biasanya uji validitas dilakukan

menggunakan rumus korelasi Pearson (dalam SPSS, Excel, atau aplikasi statistik
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lainnya). Hasil korelasi kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel (pada taraf

signifikansi tertentu, biasanya 0,05). Jika nilai korelasi (r hitung) lebih besar dari
r tabel, maka item dinyatakan valid.
Kriterian Pengambilan Keputusan :
1. pabila rhitung > rtabel atau Sig < 0,05.,maka Ho ditolak
2. Apabila rhitung < rtabel atau Sig > 0,05, maka Ho diterima
3. Nilai rtabel pada a=5% dan df = n-2
a. Pengetahuan
Pengujian validitas dari instrument peneloitian gan menghitung angka
kolerasi atau r hitung dari nilai jawaban tiap responden untuk setiap butir
pertanyaan kemudian dibandingkan dengan r table.

Tabel 4. 4 Hasil Uji validitas Pengetahuan (X1)

Item/Pertanyaan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,860 0,195 Valid
2 0.883 0,195 Valid
3 0,734 0,195 Valid
4 0867 0,195 Valid
5 0,810 0,195 Valid
6 0.865 0,195 Valid
7 0,689 0,195 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026

Pada instrument persepsi kemudahan terdiri dari 7 pertanyaan berdasarkan
table 4.4 hasil perhitungan kolerasi setiap butir pertanyaan terhadap totoalnya.
variabel persepsi kemudahan diatas mempunyai lai r hitung yang lebih besar
dari r table, sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap butir pertanyaan pada

instrument persepsi kemudahan adalah valid dan setiap butir pertanyaan memiliki

kolerasi yang positif dengan skor totalnya.
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b. Kemudahan

Pengujian validitas dari instrument peneloitian dengan menghitung angka

kolerasi atau r hitung dari nilai jawaban tiap responden untuk setiap butir

pertanyaan kemudian dibandingkan dengan r table.

7
Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas Kemudahan (X2)

Item/Pertanyaan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,825 0,195 Valid
2 0,777 0,195 Valid
3 0,906 0,195 Valid
4 0,815 0,195 Valid
5 0,863 0,195 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026

Pada instrument kemudahan terdiri dari 5 pertanyaan berdasarkan table 4.5

hasil perhitungan kolerasi setiap butir pertanyaan terhadap totoalnya. variabel

kemudahan diatas mempunyai nilai » hitung yang lebih besar dari r table,

sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap butir pertanyaan pada instrument

kemudahan adalah valid dan setiap butir pertanyaan memiliki kolerasi yang positif

dengan skor totalnya.

¢. Kepercayaan

Pengujian validitas dari instrument peneloitian dengan menghitung angka

kolerasi atau r hitung dari nilai jawaban tiap responden untuk setiap butir

pertanyaan kemudian dibandingkan dengan r table.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas Kepercayaan (X3)

Item/Pertanyaan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,851 0,195 Valid
2 0,876 0195 Valid
3 0,835 0,195 Valid
4 0,811 0,195 Valid
5 0,879 0,195 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026
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Pada instrument kepercayaan terdiri dari 5 pertanyaan berdasarkan table
4.6 hasil perhitungan kolerasi setiap butir pertanyaan terhadap totoalnya. variabel
kepercayaan diatas mempunyai nilai r hitung yang lebih besar dari r table,
sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap butir pertanyaan pada instrument
kepercayaan adalah valid dan setiap butir pertanyaan memiliki kolerasi yang
positif dengan skor totalnya.
d. Persepsi Sikap Pengguna
Pengujian validitas dari instrument peneloitian ngan menghitung angka
kolerasi atau r hitung dari nilai jawaban tiap responden untuk setiap butir

pertanyaan kemudian dibandingkan dengan r table.

Tabel 4.7 Easil Uji Validitas Persepsi Sikap Pengguna (X4)

Item/Pertanyaan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,866 0,195 Valid
2 0,835 0,195 Valid
3 0,818 0,195 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026

Instrumen variabel persepsi sikap pengguna terdiri atas tiga butir
pertanyaan. gerdasarkan hasil uji validitas yang disajikan pada Tabel 4.7,
diketahui bahwa nilai korelasi (r hitung) pada setiap butir pertanyaan lebih besar
dibandingkan dengan nilai r tabel. Hasil tersebut menunjukkan bahwa uruh
butir pertanyaan pada instrumen variabel persepsi sikap pengguna telah
memenuhi kriteria validitas. Dengan demikian, setiap butir pertanyaan dinyatakan
valid karena memiliki korelasi yang positif dan signifikan dengan skor total,

sehingga layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian untuk mengukur

variabel persepsi sikap pengguna.
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e. Keputusan Penggunaan

Pengujian validitas dari instrument peneloitian dengan menghitung angka

kolerasi atau r hitung dari nilai jawaban tiap responden untuk setiap butir
pertanyaan kemudian dibandingkan dengan r table.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Validitas Keputusan Penggunaan (Y)

Item/Pertanyaan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,764 0,195 Valid
2 0,895 0,195 Valid
3 0,829 0,195 Valid
- 0,790 0,195 Valid
5 0,822 0,195 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026

Pada instrument Keputusan Penggunaan terdiri dari 5 pertanyaan
berdasarkan table 4.8 hasil perhitungan kolerasi setiap butir pertanyaan terhadap
totoalnya. variabel Keputusan Penggunaan diatas mempunyai lai r hitung yang
lebih besar dari r table, sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap butir pertanyaan
pada instrument Keputusan Penggunaan adalah valid dan setiap butir tanyaan
memiliki kolerasi yang positif dengan skor totalnya.
422 .Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2022) uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Kuesioner dikatakan reliabel
jika jawaban seseorang terhadap kuesioner stabil dari waktu kewaktu. Uji
reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukur dalam mengukur suatu
gejala/kejadian. Semakin tinggi reliabilitas suatu alat pengukur, semakin stabil

pula alat pengukur tersebut. Menurut Sugiyono (2022) jika nilai Cronbach Alpha

lebih dari 0,60 maka item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan reliabel. Dan
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sebaliknya, apabila nilai Cronbach Alpha kurang dari 0,60 maka item pernyataan
dalam kuesioner dinyatakan tidak reliabel. Dalam penelitian ini uji reliabilitas

menggunakan program SPSS (Statistical Program and Service Solution) versi 26.

(6]
Tabel 4. 9 Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbanch’ alpha | Nilai standard | Keterangan
Bngetahuan 0,908 0,60 Reliabel
Kemudahan 0,890 0,60 Reliabel
Kepercayaan 0,900 0,60 Reliabel

Persepsi sikap pengguna 0,791 0,60 Reliabel
Kep““‘sa‘(‘;i';“gg“"a““ 0,902 0,60 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026

Pada table 4.9, menunjukka nilai Cronbanch’s alpha terhadap variabel
pengetahuan adalah sebesar (0,908), kemudahan ( 0,890), kepercayaan (0,900),
persepsi sikap pengguna (0,791) dan keputusan penggunaan qris (0,902). Dari 5
variabel yang diteliti yakni pengetahuan, kemudahan, kepercayaan, persepsi sikap

pengguna dan keputusan penggunaan qris bisa dikatakan reliable karena memiliki

nilai > 0.60.
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4.23 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui data yang digunakan dalam
penelitian. Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui kelayakan penggunaan
model regresi dlam penelitian. Pengujian umsi klasik dalam penelitian ini
dilakukan dengan beberapa tahap wuji yaitu dengan uji normalitas, uji
multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas dengan menggunakan bantuan
computer SPSS versi 26.
4.2.3.1 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2021) uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah
variabel residual berdistribusi secara normal dalam suatu model regresi. Model
regresi yang baik mempunyai variabel residual yang berdistribusi secara normal.
Menurut Ghozali (2021), hipotesis uji normalitas One Kolmogorov-Smirnov, Data

residual berdistribusi secara normal Jika Sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak tolak

HO, artinya wvariabel residual berdistribusi secara normal. Data idual
berdistribusi secara tidak normal Jika Sig. (2-tailed) < 0,05, maka tolak HO,
artinya variabel residual berdistribusi secara tidak normal. Uji normalitas adalah
suatu pengujian statistik ang digunakan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. st:ribusi normal
adalah salah satu asumsi penting dalam berbagai jenis analisis statistik parametrik
seperti regresi, uji t, dan ANOVA. Distribusi normal artinya data tersebar secara

simetris, membentuk kurva lonceng (bell curve), dengan mayoritas nilai berada di

sekitar nilai rata-rata.
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Gambar 4. 1 Pengujian Normalitas dengan Grafik Normal Probabiliti plot

Neormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Bcpn\donl Variable: Keputusan Penggunaan

Expected Cum Prob

Y] -F] -2 os os ¥

Observed Cum Prob
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026

Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat grafik chart normal probability plot
(p-p plot) menunjukkan bahwa titik-titik mendekati garis diagonal dan tidak
melenceng kekanan dan kekiri. Sehingga bisa disimpulkan bahwa distribusi data

penelitian adalah normal.

Gambar 4. 2 Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: Keputusan Penggunaan

a =
- a

Regression Standardized Residual

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026
Dari Gambar 4.2, terlihat bahwa grafik histogram membentuk pola simetris

menyerupai kurva lonceng (bell-shaped curve). Hal ini mengindikasikan bahwa
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sebaran data residual berada dalam distribusi yang mendekati normal. Grafik ini
memperkuat temuan dari grafik P-P Plot sebelumnya. Untuk menguatkan hasil
analisis grafik, dilakukan juga i statistik Kolmogorov—Smirnov (K-S Test)
terhadap residual unstandardized. Hipotesis yang digunakan: e H1 : Data residual
terdistribusi normal, HO : Data residual tidak terdistribusi mal. Adapun hasil
output SPSS uji normalitas dapat dilihat pada table 4.10 dibawabh ini :

abel 4. 10 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 101
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 2,12538112
Most Extreme Differences Absolute ,082
Positive ,071
Negative -,082
Test Statistic ,082
Asymp. Sig. (2-tailed) ,090¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026

Berdasarkan table 4.10, hasil uji Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan
bahwa data distribusi normal. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi 0,090 artinya
lebih besar dari 0,05 maka model oenelitian ini memenuhi uji asumsi klasik
normalitas. Hal ini menunjukkan wa data penelitian berdistribusi normal.

Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi dan data dapat dianalisis

menggunakan metode statistik parametrik.
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4.2 3.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi
antar variabel independen dalam model regresi. Pendeteksian multikolinearitas
dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat dua indikator utama, yaitu nilai

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance lebih besar

dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka model dapat dikatakan bebas dari

multikolinearitas.
Tabel 4. 11
Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 737 1,535 480  ,632
Pengetahuan 044 087 ,053 ,506 614 310 3,228
Kemudahan 239 107 231 2,232 ,028 315 3,176
Kepercayaan 488 128 441 3,813,000 253 3,956
Persepsi Sikap ,293 165 A72 1,773 ,079 361 2,773
Pengguna

g]ependent Variable: Keputusan Penggunaan
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel Coefficients, diperoleh
bahwa semua iabel independen dalam model regresi memiliki nilai tolerance
di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10. Variabel pengetahuan memiliki nilai
tolerance sebesar 0,310 dan VIF sebesar ,228. kemudahan menunjukkan nilai

tolerance sebesar 0,315 dan VIF sebesar 3,175. Selanjutnya, kepercayaan
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memiliki tolerance sebesar 0,258 dan VIF sebesar 3,958, sedangkan persepsi

sikap pengguna memiliki folerance tertinggi sebesar 0,361 dan VIF terendah
sebesar 2,773. Dengan demikian dapat disimpulkan wa tidak terdapat adanya
gejala multikolinearitas dalam model persamaan regresi didalam penelitian yang
dilakukan ini.
4.2 3.3 Uji Heteroskedastisitas

Dalam penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan
metode grafik, yaitu dengan scatterplot antara nilai SRESID (residual yang telah
distandarkan) dengan ZPRED (nilai prediksi terstandarisasi). Grafik scatterplot
digunakan untuk melihat apakah terdapat pola tertentu pada penyebaran data.
Model regresi yang baik tidak menunjukkan pola yang jelas (acak) dan tidak
membentuk kurva atau garis tertentu. Berikut adalah grafik scatterplot hasil
olahan data penelitian ini:

Gambar 4. 3

Grafik Scatterplot untuk Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan Penggunaan
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026
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Berdasarkan Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa titik-titik residual menyebar
secara acak baik di atas maupun di bawah sumbu horizontal (nilai 0) dan tidak
membentuk pola tertentu, erti pola melengkung, menyempit, atau melebar.
Penyebaran titik-titik yang tidak teratur tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas dalam model regresi linier berganda yang digunakan
dalam penelitian . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa asumsi klasik
mengenai homoskedastisitas telah terpenuhi, sehingga model regresi dapat
digunakan untuk analisis lebih lanjut secara valid dan efisien.

4.2 4 Uji Hipotesa
4.24.1 Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4. 12 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 737 1,535 ,480 632
X 044 087 ,053 ,506 614
X2 239 107 231 2,232 ,028
X3 ,488 128 441 3,813 ,000
X4 ,293 ,165 172 1,773 ,079

gependent Variable: Y
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026

Model persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah :

Y =0,737 + 0,044X1 + 0,239X2 + 0,488X3 - 0,293X4 + &
1. Nilai konstanta sebesar 0,737 menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel

independen, yaitu X1, X2, X3, dan X4, dianggap bernilai 0 atau tidak

mengalami perubahan, maka nilai keputusan penggunaan QRIS tetap sebesar
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0,737. Nilai konstanta ini menggambarkan besarnya keputusan penggunaan
QRIS yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti
dalam model regresi.

2. Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat dianalisis gamh masing-
masing variabel independen terhadap keputusan penggunaan qris, yaitu
koofisien regresi 0,044 (X1) pada variabel penegetahuan bernilai positif. Hal
ini nunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada pengetahuan
akan meningkatkan keputusan penggunaan QRIS sebesar 0,044 satuan,
dengan asumsi variabel lain tetap. Namun, berdasarkan nilai signifikansi
sebesar 0,614 > 005, pengaruh tersebut tidak signifikan. Dengan demikian,
pengetahuan tidak berpengaruh secara parsial terhadap keputusan penggunaan
QRIS.

@ Nilai koefisien regresi 0,239 (X2) pada variabel kemudahan bernilai positif.
Hal ini berarti wa setiap peningkatan satu satuan pada kemudahan akan
meningkatkan keputusan penggunaan QRIS sebesar 0,239 satuan dengan
asumsi variabel lain konstan. nilai signifikansi sebesar 0.028 < 0,05
menunjukkan bahwa garuh kemudahan terhadap keputusan penggunaan
QRIS berpengaruh positif dan signifikan.

4. Nilai koefisien regresi 0,488 (X3) pada variabel kepercayaan bernilai positif.
Artinya, setiap peningkatan satu satuan pada kepercayaan an meningkatkan
keputusan penggunaan QRIS sebesar 0488 satuan dengan asumsi variabel

lain tetap. Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 005 menunjukkan bahwa

kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
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penggunaan QRIS. Selain itu, nilai Standardized Beta sebesar 0441

merupakan yang terbesar dibandingkan variabel lainnya, sehingga
kepercayaan menjadi riabel yang memberikan pengaruh paling dominan
terhadap keputusan penggunaan QRIS.

5. Nilai koefisien regresi 0,293 (X4) pada variabel persepsi sikap pengguna
bernilai positif. Artinya, setiap peningkatan satu satuan pada kepercayaan
an meningkatkan keputusan penggunaan QRIS sebesar 0,293 satuan
dengan asumsi variabel lain tetap. Namun, berdasarkan nilai signifikansi
sebesar 0,079 > 0,05, pengaruh tersebut tidak signifikan. Dengan demikian,
rsepsi sikap pengguna tidak berpengaruh secara parsial terhadap keputusan
penggunaan QRIS.

4.2..2 Uji Parsial (Uji T)

Uji-t dilakukan untuk menguji seberapa jauh pengaruh suatu variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen. Dengan demikian, wuji-
membantu menentukan variabel mana yang berkontribusi.

Tabel 4. 13 Hasil Uji Parsial

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 737 1,535 ,480 632
X1 ,044 087 ,053 ,506 614
X2 ,239 107 ,231 2,232 ,028
X3 488 128 441 3,813 ,000
X4 ,293 165 172 1,773 ,079

m)ependent Variable: Y
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026
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Berdasarkan hasil wji-+ yang ditujukan pada tabel 4.13 diatas,

menunjukkan bahwa variabel pengetahuan memiliki nilai ¢ hitung sebesar 0,506
lebih kecil dari t tabel sebesar 1,984 dan tingkat signifikasi 0,614 lebih besar dari
tingkat signifikasi yang ditetapkan yaitu 0,05, maka HI ditolak sehingga dapat

disimpulkan bahwa pengetahuan tidak berpengaruh terhadap keputusan

penggunaan qris.
Variabel kemudahan memiliki nilai ¢ hitung sebesar 2,232 lebih besar dari

t tabel sebesar 1,984 dan tingkat signifikasi 0,028 lebih kecil dari tingkat

signifikasi yang ditetapkan yaitu 0,05, maka H2 diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel kemudahan berpengaruh terhadap keputusan

penggunaan qris.
Variabel kepercayaan memiliki nilai 7 hitung sebesar 3,813 lebih besar dari

t tabel sebesar 1,984 dan tingkat signifikasi 0,000 lebih kecil dari tingkat

signifikasi yang ditetapkan yaitu 0,05, maka H3 diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan

penggunaan qris.
Variabel persepsi sikap pengguna memiliki nilai ¢ hitung sebesar 1,773

lebih kecil dari t tabel sebesar 1,993 dan tingkat signifikasi 0,079 lebih besar dari

tingkat signifikasi yang ditetapkan yaitu 0,05, maka H4 ditolak sehingga dapat

disimpulkan bahwa persepsi sikap pengguna tidak berpengaruh terhadap
keputusan penggunaan qris.
Berdasarkan hasil wji-z, yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

variabel kemudahan, kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan

79




penggunaan qris, sedangkan variabel pengetahuan, persepsi sikap pengguna tidak

berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan gris tersebut.
4.24.3 Uji Simultan (Uji F)

Menurut Ghozali (2021) Uji F disini bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel bebas (independen) secara bersama—sama berpengaruh terhadap variabel

terikat (dependen). Uji F bertujuan untuk menunjukan apakah semua variabel

independent yang dimasukan kedalam model secara simultan atau bersama-sama

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 4. 14 Uji Simultan (F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 939,602 4 234,901 49,921 J000e
Residual 451,724 96 4705
Total 1391,327 100

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026

Berdasarkan hasil uji ANOVA pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung
sebesar 49921 g lebih besar daripada F tabel sebesar 2 466. Selain itu, nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,0 < 0,05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa secara simultan variabel pengetahuan, kemudahan,
kepercayaan, dan persepsi sikap pengguna berpengaruh signifikan terhadap
keputusan penggunaan QRIS. Dengan demikian, H5 diterima dan ditolak,

yang berarti keempat variabel independen secara bersama-sama mampu

menjelaskan perubahan pada variabel keputusan penggunaan QRIS.
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4.2.5 Pengujian Koefesien determinan (R2)
Hasil uji koefisien determinasi (R2) pada dasarnya untuk mengetahui

seberapa jauh kamampuan model dalam menjelaskan variasi variabel independen.
Hasil pengujian koefisien (R2) dapat dilihat pada tabel 4.15

Tabel 4. 15 Hasil Koefesien Determinasi

Model Summary
Std. Error Change Statistics
R Adjusted of the R Square F &
Model R Square R Square Estimate Change Change dft df2 Q‘lge_
8222 ,675 ,662 2,16921 675 49,921 4 96 ,000

1
a. gredictc:—rs: (Constant), X4, X1, X2, X3
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026
Berdasarkan table diatas besarnya nilai R Square (R?) adalah 0.675 , ini

berarti 67,5% variasi independen yang terdiri dari variabel pengetahuan,

kemudahan, kepercayaan, dan persepsi sikap pengguna sedangkan 32.5%

dijelaskan sebab-sebab lainnya.

.3 Pembahasan

4.3.1 Pengaruh Pengetahuan (X1) Terhadap Keputusan Penggunaan Qris (Y)
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, variabel pengetahuan

memperoleh nilai efisien regresi sebesar 0,044 dengan nilai signifikansi 0,614.

Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari af signifikansi 0,05 (0,614 > 0,05),

sehingga menunjukkan bahwa pengetahuan tidak berpengaruh signifikan terhadap

keputusan penggunaan QRIS.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan yang

dimiliki responden mengenai QRIS belum menjadi faktor utama dalam
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menentukan keputusan penggunaan. Responden tetap menggunakan QRIS
meskipun tingkat pengetahuan yang dimiliki berbeda-beda. Hal ini dapat terjadi
karena penggunaan QRIS saat ini telah menjadi bagian dari kebiasaan masyarakat
dalam melakukan transaksi digital. Kemudahan akses teknologi, promosi dari
penyedia layanan pembayaran digital, serta meningkatnya jumlah merchant yang
menerima pembayaran menggunakan QRIS memungkinkan masyarakat
menggunakan QRIS tanpa harus memiliki pemahaman yang mendalam mengenai
sistem, mekanisme, maupun regulasi yang mendasarinya.

sil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Cindy dan Mujiyati
(2023) yang menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan penggunaan QRIS. Menurut penelitian tersebut, makjn tinggi
pengetahuan seseorang mengenai QRIS, maka semakin besar pula kecenderungan
untuk menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran. Perbedaan hasil penelitian
dapat disebabkan oleh karakteristik responden, lokasi penelitian, maupun tingkat
literasi digital yang berbeda. Pada penelitian Cindy dan Mujiyati, responden
kemungkinan memiliki tingkat pemahaman yang lebih beragam sehingga
pengetahuan njadi faktor penting dalam menentukan keputusan penggunaan.

Sebaliknya, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rupa, Reu, dan
Djo (2025) yang menyatakan bahwa persepsi pengetahuan tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS pada UMKM kuliner. Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa meskipun responden memiliki tingkat pengetahuan

yang berbeda mengenai QRIS, keputusan penggunaan lebih banyak dipengaruhi

oleh faktor lain, seperti kepercayaan terhadap sistem pembayaran digital dan
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kebutuhan transaksi sehari-hari. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini
bahwa pengetahuan um menjadi faktor utama dalam memengaruhi keputusan
penggunaan QRIS. Dengan demikian, at disimpulkan bahwa hipotesis yang
menyatakan pengetahuan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan QRIS
ditolak. Pengetahuan hanya memberikan pengaruh positif yang relatif kecil,
namun belum mampu meningkatkan keputusan penggunaan QRIS secara
signifikan.
4.3.2 Pengaruh Kemudahan (X3) erhadap Keputusan Penggunaan Qris (Y)
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, variabel kemudahan

memperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,239 dengan nilai signifikansi 0,028.

Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf 1nifikansi 0,05 (0,028 > 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa kemudahan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan penggunaan QRIS. Koefisien regresi yang bernilai positif
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kemudahan pengguna terhadap QRIS,
maka semakin tinggi pula keputusan pengguna dalam menggunakan QRIS
sebagai metode pembayaran.

Hal ini enunjukkan bahwa semakin mudah QRIS digunakan, maka
semakin tinggi keputusan pelaku UMKM untuk menggunakannya. Kemudahan
dalam proses transaksi, kecepatan pembayaran, kemudahan memperoleh kode
QR, serta kemudahan pengoperasian aplikasi menjadi faktor yang mendorong
responden memilih RIS sebagai alat pembayaran. Hasil penelitian ini sesuai

dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis,

yang menjelaskan bahwa perceived ease of use (persepsi kemudahan) merupakan
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salah satu faktor utama yang memengaruhi penerimaan teknologi. Semakin
mudah suatu teknologi dipahami dan digunakan, maka semakin tinggi

kemungkinan seseorang menerima dan menggunakannya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Arnanda, Syahbudi, dan Yulia

(2025) yang menyatakan bahwa kemudahan berpengaruh signifikan terhadap

keputusan penggunaan QRIS pada UMKM di Pontianak. Selain itu, penelitian ini

juga mendukung hasil penelitian Meri dan Ermansyah (2024) yang menemukan
1
bahwa kemudahan berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS

pada masyarakat Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru.
433 Pengaruh Kepercayaan (X3) Terhadap Keputusan Penggunaan Qris

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, variabel kepercayaan

memperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,448 dengan nilai signifikansi 0,000.

Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (%00 < 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS. Koefisien regresi yang bernilai

positif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan pengguna

terhadap QRIS, maka semakin tinggi pula keputusan pengguna dalam

menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran. Selain itu, nilai Standardized

Beta sebesar 0,441 merupakan yang terbesar dibandingkan variabel independen

lainnya, sehingga kepercayaan merupakan variabel yang memberikan pengaruh
paling dominan terhadap keputusan penggunaan QRIS.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Meri dan Ermansyah (2024)

yang menyimpulkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap keputusan penggunaan QRIS pada masyarakat Kecamatan Tuah Madani

Kota Pekanbaru. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap keamanan dan keandalan sistem RIS, maka
semakin tinggi pula keputusan masyarakat untuk menggunakan QRIS sebagai alat
pembayaran.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa dibandingkan dengan
pengetahuan, kemudahan, maupun persepsi sikap pengguna, faktor kepercayaan
memiliki kontribusi g paling besar dalam memengaruhi keputusan penggunaan
QRIS. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengguna lebih mengutamakan keyakinan
bahwa transaksi akan berlangsung dengan aman, cepat, dan bebas dari kesalahan
dibandingkan hanya mempertimbangkan kemudahan penggunaan aplikasi.
ngan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan
@percayaan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan QRIS diterima.
Semakin tinggi tingkat kepercayaan pengguna terhadap QRIS, maka semakin
tinggi pula keputusan pengguna untuk nggunakan QRIS sebagai metode
pembayaran digital.

434 Pengaruh Persepsi Sikap Pengguna (Xa4) erhadap Keputusan

Penggunaan Qris

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, variabel persepsi sikap
pengguna memperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,293 dengan nilai
signifikansi 0,079. Nilai signifikansi tersebut ih besar dari taraf signifikansi

0,05 (0,079 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi sikap pengguna

tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS. Nilai
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koefisien regresi yang negatif menunjukkan adanya arah hubungan yang

berlawanan, namun karena pengaruhnya tidak signifikan maka perubahan pada
persepsi sikap pengguna tidak memberikan ngaruh yang nyata terhadap
keputusan penggunaan QRIS.

sil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Rupa, Reu, dan Djo
(2025) yang menyatakan bahwa sikap pengguna berpengaruh signifikan terhadap
keputusan penggunaan QRIS pada UMKM kuliner. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa semakin positif sikap pengguna terhadap enggunaan QRIS,
maka semakin besar pula kecenderungan pengguna untuk memutuskan
menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran.

Perbedaan hasil penelitian ini dapat disebabkan oleh karakteristik
responden maupun lingkungan penelitian yang berbeda. Pada penelitian Rupa
dkk., responden merupakan pelaku UMKM kuliner yang secara langsung
memanfaatkan QRIS dalam aktivitas usahanya sehingga sikap terhadap teknologi
pembayaran digital njadi faktor penting dalam menentukan keputusan
penggunaan. Sementara itu, pada penelitian ini responden kemungkinan telah
menganggap QRIS sebagai metode pembayaran yang umum digunakan sehingga
sikap terhadap QRIS tidak lagi menjadi faktor utama yang menentukan keputusan
penggunaan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
menyatakan persepsi sikap pengguna berpengaﬁh terhadap keputusan

39

penggunaan QRIS ditolak. Persepsi sikap pengguna belum mampu memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS karena terdapat
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faktor lain yang lebih dominan, terutama kepercayaan terhadap sistem

pembayaran digital.

435 garuh Pengetahuan, Kemudahan, Kepercayaan dan Persepsi sikap
pengguna Terhadap Keputusan Penggunaan Qris

Berdasarkan hasil «ji F (simultan), diperoleh nilai Fhitung sebesar 49 921

dengan nilai signifikansi 0,000. ai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05 (0,0 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan,
kemudahan, kepercayaan, dan persepsi sikap pengguna secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS. Dengan demikian,
potesis yang menyatakan bahwa pengetahuan, kemudahan, kepercayaan, dan
persepsi sikap pengguna secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan
penggunaan QRIS diterima.

Selain itu, berdasarkan hasil Model Summary, ?peroleh nilai Adjusted R
Square sebesar 0,662. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 662% variasi
keputusan penggunaan QRIS dapat dijelaskan oleh variabel pengetahuan,
kemudahan, kepercayaan, dan persepsi sikap pengguna. Sementara itu, sisanya
sebesar 33.8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian yang tidak
diteliti, seperti persepsi manfaat, persepsi risiko, promosi, pengaruh sosial,
kualitas layanan, gaya hidup digital, maupun faktor-faktor lainnya. Nilai koefisien

determinasi tersebut menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan

yang kuat dalam menjelaskan keputusan penggunaan QRIS.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan pengujian yang telah

dilakukan pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan dari masing-masing

hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Pengetahuan, Kemudahan,
Kepercayaan, dan Persepsi Sikap Pengguna Terhadap Keputusan Penggunaan

Qris, dengan jumlah sampel sebanyak 101 responden.
Variabel pengetahuan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap

keputusan penggunaan qris, hasil ini menunjukan bahwa variabel
pengetahuan memiliki nilai ¢ hitung sebesar 0,506 lebih kecil dari ¢ tabel

13
sebesar 1,984 dan tingkat signifikasi 0,614 lebih besar dari tingkat signifikasi

yang ditetapkan yaitu 0,05, maka H1 ditolak sehingga dapat disimpulkan
bahwa pengetahuan tidak berpengaruh terhadap keputusan penggunaan qris.

. Variabel kemudahan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

keputusan penggunaan qris, hasil ini menunjukan bahwa variabel kemudahan

memiliki nilai ¢ hitung sebesar 2,232 lebih besar dari ¢ tabel sebesar 1,984 dan

tingkat signifikasi 0,028 lebih kecil dari tingkat signifikasi yang ditetapkan
yaitu 0,05, maka H2 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa kemudahan

sangat berpengaruh terhadap keputusan penggunaan qris.

Variabel kepercayaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

keputusan penggunaan qris, hasil ini menunjukan bahwa variabel
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kepercayaan memiliki nilai ¢ hitung sebesar 3,813 lebih besar dari ¢ tabel

sebesar 1,984 dan tingkat signifikasi 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikasi
yang ditetapkan yaitu 0,05, maka H3 diterima sehingga dapat disimpulkan

bahwa variabel kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan

qris.

5. Variabel persepsi sikap pengguna secara parsial tidak berpengaruh signifikan

terhadap keputusan penggunaan qris, hasil ini menunjukan bahwa variabel

persepsi sikap pengguna memiliki nilai ¢ hitung sebesar 1,773 lebih kecil dari

t tabel sebesar 1,993 dan tingkat signifikasi 0,079 lebih besar dari tingkat

signifikasi yang ditetapkan yaitu 0,05, maka H4 ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa emudahan tidak berpengaruh terhadap keputusan

penggunaan qris.
6. Secara simultan variabel pengetahuan, kemudahan, kepercayaan, persepsi

sikap pengguna terhadap keputusan penggunaan qris. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa nilai Fhitung sebesar 49921 lebih besar dari Frabel
sebesar 2,466 dan tingkat signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka

dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel penetahuan, kemudahan,
kepercayaan, dan persepsi sikap pengguna berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan penggunaan qris, sehingga HS diterima.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil uji dalam penelitian yang telah dilakukan ini, maka
penelitian merangkum beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi pengguna diharapkan Agar semakin memanfaatkan teknologi uang

elektronik untuk kemudahan bertransaksi sehari-hari, namun untuk tetap
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memperhatikan aturan dan batasan dan jangan sampai terjatuh pada pola
prilaku konsumtif yang berlebihan. Untuk terus meningkatkan literasi
keuangan dengan mengikuti perkembangan teknologi keuangan yang ada
dengan mencoba berbagai fitur serta memanfaatkan layanan yang telah
diberikan oleh penyedia jasa teknologi keuangan supaya transaksi
menjadi lebih praktis dan ekonomi digita indonesia semakin berkembang

. Diharapkan dapat menambahkan wvariabel untuk dapat dilakukan
perbandingan minat dengan objek tambahan melalui penelitian selanjutnya
yang berpengaruh terhadap keputusan penggunaan qris dan hasil penelitian
tersebut dapat digeneralisasikan.

. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan populasi yang lebih luas,
tidak hanya di Kota tembilahan saja, agar hasilnya dapat digeneralisasi lebih
luas. Selain itu, penggunaan metode campuran (kuantitatif dan kualitatif)
dapat memperkaya data dan mendalami alasan-alasan yang tidak terjangkau

oleh kuesioner.
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KUESIONER PENELITIAN

Perihal : Permohonan menjadi reponden

Kepada Yth:
Bapak/Ibu/Saudara/i reponden
Di -

Tempat
Dengan Hormat,

Dalam rangka penyusunan tugas akhir (Skripsi) sebagai salah satu syarat
untuk mendapatkan gelar sarjana (S1), maka dengan ini Saya:

Nama : Ardiyansah

NIM : 102221010031

Program Studi / Fakultas : Akuntansi / Ekonomi dan Bisnis
Universitas : Universitas Islam Indragiri

Bermaksud melakukan penelitian untuk penyusunan skripsigyang berjudul
“Pengaruh Pengetahuan, Kemudahan, Kepercayaan, dan Persepsi Sikap Pengguna
Terhadap Keputusan Penggunaan g'is pada konsumen Unkm sektor kuliner
dikota tembilahan. Untuk ini, Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk
berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner terlampir. Kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara/i mengisi kuesioner ini sangat menentukan keberhasilan
penelitian yang Saya lakukan.

Perlu Bapak/Ibu/Saudara/i ketahui sesuai dengan etika dalam penelitian,
data yang Saya peroleh akan dijaga kerahasiaannya dan digunakan semata-mata
untuknspentingan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i meluangkan waktu mengisi kuesioner
tersebut, Saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Ardiyansah
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IDENTITAS RESPONDEN

Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i mengisi pertanyaan berikut :

Nama

Jenis Kelamin . [ Laki-Laki [l Perempuan

Umur : [J17s/d 22 [123 s/d 30
[130 s/d 40

Aplikasi Qris . LIE-wallet [IBank Mobile

Pendidikan Terakhir : Lsb [IDiploma
CIsmp [] Sarjana
Clsma

2
Petunjuk Pengisian Kuesioner

Bapak/Ibu/Saudara/i akan diberikan beberapa pertanyaan dengan sesuai dengan
indikator yang diberikan. Dan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari hanya memberikan
tanda checklist () pada pilihan atau pendapat sesuai dengan pertanyaan yang
diberikan. Pada setiap pertanyaan yang diberikan hanya diperbolehkan satu
jawaban dan jawaban yang dipilih memiliki tingkat atau skor sesuai dengan
pendapat yang dipilih dengan ketentuan skor sebagai berikut :

Keterangan Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) |
Tidak setuju (TS) 2
Netral (N) 3
Setuju (S) 4
Sangat setuju (SS) 5
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DAFTAR PERTANYAAN KUESIONER

1. Variabel Pengetahuan

Jawaban
No Pertanyaan
STS|TS|N| § | SS
[) | Saya pernah mendengar tentang sistem
I. | pembayaran  Quick  Response  Code
Indonesian Standard (QRIS)
5 Saya mengetahui sistem pembayaran QRIS
" | bersifat non tunai/Cashless
; Saya mengetahui prosedur dan aturan
- penggunaan QRIS
4 Saya mengetahui sistem pembayaran QRIS
" | menggunkan Mobile Bangking dan e-wallet.
5. | Saya memahami sistem pembayaran QRIS
6 Saya mengetahui cara  mengaplikasi
’ pembayaran melalui QRIS
; Uang  elektronik  memberikan  solusi
- pembayaran atas kebutuhan saya
Sumber: Meliza (2024)
2. Variabel Kemudahan
Jawaban
No Pertanyaan
STS | TS[N| S | SS

-0

1.

Saya merasa system QRIS mudah dimengerti
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5 Informasi mengenai penggunaan QRIS
- disampaikan dengan jelas..

B Saya tidak memerlukan banyak usaha untuk
" | melakukan transaksi menggunakan QRIS

3 Proses pembayaran menggunakan QRIS dapat
" | dilakukan dengan cepat dan mudah

g Saya mersa QRIS mudah dioperasikan sesuai
) dengan kebutuhan.

Sumber : Meri Septiani (2024)

3. Variabel Kepercayaan

No

Pertanyaan

Jawaban

STS | TS

SS

Saya percaya bahwa QRIS memiliki

kesungguhan dalam memberikan layanan

kepada pengguna

2. | Saya merasa mampu menggunakan QRIS
untuk melakukan transaksi

3. | Saya percaya bahwa QRIS menjaga Integritas
data transaksi.

4. | Saya merasa nyaman bergantung pada
penggunaan QRIS untuk melakukan transaksi.

5. | Saya yakin bahwa QRIS akan selalu

memberikan layanan yang baik setiap kali saya

menggunakannya

Sumber : Meri Septiani (2024)
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4. Variabel Persepsi Sikap Pengguna

Jawaban
No Pertanyaan
STS |TS | N SS
Saya merasa penggunaan QRIS dapat menarik
L
minat pelanggan untuk bertransaksi
5 Saya merasa nyaman menggunakan QRIS
" | karena mudabh, efisien, serta cepat
3 Saya  yakin  dapat  merekomendasikan
- penggunaan QRIS kepada keluarga atau teman
g
5. Variabel Keputusan Penggunaan
Jawaban
No Pertanyaan
STS [ST | N SS

L

Saya memilih menggunakan QRIS karena
kemudahan dalam melakukan transaksi.

Saya percaya bahwa QRIS memberikan

2. | layanan yang lebih baik dibandingkan dengan
metode pembayaran lainnya
QRIS membantu saya menghemat waktu saat

3. | melakukan pembelian dibandingkan dengan
pembayaran tunai

3 Saya cenderung membeli lebih banyak

) produk ketika menggunakan QRIS.
5. | Penggunaan QRIS  membuat  proses

pembayaran menjadi lebih efisien.

Sumber : Meri Septiani (2024)
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LAMPIRAN II
TABULASI DATA
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LAMPIRAN III
HASIL PENGOLAHAN SPSS

103




Eescri ptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pengetahuan 101 7 35 30,31 4,487
Kemudahan 101 6 25 21,68 3,617
Kepercayaan 101 6 25 21,06 3,373
Persepsi Sikap Pengguna 101 3 15 12,43 2,188
Keputusan Penggunaan 101 5 25 21,13 3,730
Valid N (listwise) 101
Uji Validitas
a. Pengetahuan (Xi)
Item/Pertanyaan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0.860 0,195 Valid
2 0.883 0,195 Valid
3 0,734 0,195 Valid
4 0867 0,195 Valid
5 0810 0,195 Valid
6 0.865 0,195 Valid
7 0,689 0,195 Valid
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026
b. Kemudahan (X2)
11
ltemfgrtanyaan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0.825 0,195 Valid
2 0,777 0,195 Valid
3 0,906 0,195 Valid
4 0815 0,195 Valid
5 0.863 0,195 Valid
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026
c. Kepercayaan (X3)
11
Item/Pertanyaan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0851 0,195 Valid
2 0,876 0195 Valid
3 0,835 0,195 Valid
4 0811 0,195 Valid
5 0879 0,195 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026

104




d. Persepsi Sikap Pengguna (X4)

7
ltemfgertanyaan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,866 0,195 Valid
2 0,835 0,195 Valid
3 0,818 0,195 Valid
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026
e. Keputusan penggunaan (Y)
Item/Pertanyaan R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,764 0,195 Valid
2 0,895 0,195 Valid
3 0,829 0,195 Valid
4 0,790 0,195 Valid
5 0,822 0,195 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026

2
Uji Reabilitas

Variabel Cronbanch’ alpha | Nilai standard | Keterangan
getahuan 0,908 0,60 Reliabel
Kemudahan 0,890 0,60 Reliabel
Kepercayaan 0,900 0,60 Reliabel
Persepsi sikap pengguna 0,791 0,60 Reliabel
KeP“““”‘éges“gg““aa“ 0,902 0,60 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026
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Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Gambar Grafik Normal Probabiliti plot

Normal P-F Plot of Regression Standardized Residual
Pﬂnpind.nt Varlable: Keputusan Penggunaan

r 04 04 o o

Observed Cum Preb

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026

Gambar Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: Keputusan Penggunaan

Frequency

. =4

=3 4 -] e H 4

Regression Standardized Residual

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026

106




Uji Kolmogorov—Smirnov (K-S Test)

ae-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 101
Normal Parameters2® Mean ,0000000
Std. Deviation 2,12538112
Most Extreme Differences Absolute .082
Positive ,071
Negative -,082
Test Statistic ,082
Asymp. Sig. (2-tailed) ,090¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026
Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 737 1,535 480 ,632
Pengetahuan ,044 ,087 ,053 506 614 310 3,228
Kemudahan ,239 107 231 2,232 ,028 3156 3,176
Kepercayaan 488 ,128 441 3,813,000 253 3,956
Persepsi Sikap 293 ,165 A72 1,773,079 361 2,773

Pengguna

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026
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Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan Penggunaan
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026

Uji Hipotesa

Q
Analisis Regresi Linier Berganda dan Uji t (Uji Parsial)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) J37 1,535 ,480 832
X1 044 087 ,053 ,506 614
X2 ,239 107 ,231 2,232 028
X3 488 ,128 441 3,813 ,000
X4 ,293 ,165 172 1,773 079
ﬂependent Variable: Y

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026
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Uji F (Uji Simultan)

Coefficients?

Standardized
E‘lstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 737 1,635 ,480 632
X1 ,044 087 ,053 ,506 614
X2 ,239 107 ,231 2,232 028
X3 488 128 441 3,813 ,000
X4 ,293 165 172 1,773 079
ﬁ)ependent Variable: Y
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026
Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Std. Error Change Statistics
R Adjusted of the R Square F Sig. F
Model R Square R Square Estimate Change Change dfi df2 Change
1 g222 675 ,662 2,16921 675 49,921 4 96 ,000

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026
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LAMPIRAN IV

Tabel Distribusi T

Titik Persentase Distribus t (df = 81-120)

\Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 237327 2.63790 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98832 2.37269 2.63712 3.19262
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 237212 2.63637 3.19135
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 237156 2.63563 3.19011
85 0.67739 120159 1.66298 1.98827 237102 26340 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657
B8 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434
S0 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327
9 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 263033 318119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 236712 2.62973 3.18019
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 31771
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639
%8 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 262589 3.17374
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 262393 3.17045
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 236137 2.62212 316741
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598
i 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 261964 3.16326
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 235921 261926 3.16262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 235892 2.61888 3.16198
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135
118 0.67857 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.85776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954
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LAMPIRAN V

Tabel Distribusi F

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk bilang (N1)
df untuk -
penyebul
(N2) 1 2 3 4 5 1] T 8 9 10 11 12 13 14 15

91| 395 | 310 | 270 | 2.47 | 231 | 220 | 211 | 2.04 (198 | 1.94 | 1.90 | 1.B6 | 1.83 | 1.80 | 1.7T8
92 | 394 | 310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 2.04 | 198 | 194 | 1.89 | 1.B6 | 183 | 1.80 | .78
93 | 394 | 309 | 270 | 247 | 231 | 220 (211 | 204 | 198 | 193 | 1.B9 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
94 | 394 | 309 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 (204 (198 | 193 | 1.8 | 1.B6 | 1.B3 | 1.BO0 | L.77
95| 394 | 3.09 | 270 | 247 | 221 | 220 | 211 | 2.04 (198 | 193 | 1,89 | 1.B6 | 1.82 | 1.80 | 1.77
96 | 394 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 218 | 211 | 2.04 (198 | 183 | 1.89 | 1.B5 | 1.82 | 1.80 | 1.77
97 | 394 | 309 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 204 | 188 | 193 | 1.89 | 185 | 1.82 | 1.BO | V.77
98 | 394 | 3.09 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 2.03 [ 198 | 193 | 1.B9 | 185 | 1.B2 | 1.79 | .77
99 | 394 | 309 | 270|246 | 231 (219 | 210 | 203 | 198 | 193 | 189 | 185 | 182 | .79 | 1.77
100 | 394 | 3.0 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 | 1.B7 | 183 | 1.B9 | 1.85 | 1.B2 | 1.T9 | 1.77
101 | 394 | 3.09 | 269 | 246 | 230 | 218 | 210 | 203 | 1.97 | 1.83 | 1.88 | 1.B5 | 1.82 | 1.79 | 177
102 | 393 (3.09 | 269 | 246 | 230 | 2.19 ( 210 | 203 | 197 (192 | 1,88 | 1.85 | 1.B2 | 1.7T9 | 1.77
103 | 393 | 3.08 | 260 | 246 | 230 | 219 ( 210 | 2.03 | 197 (192 | 1,86 | 1.B5 | 1.B2 | 1.7T9 | 1.T6
104 | 393 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 2.19 | 210 | 203 | 197 | 182 | 1,86 | 1.B5 | 1.B2 | 1.7T9 | 1.T6
1056 | 393 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 2.19 | 210 | 2.0 | 197 | 192 | 1.88 | 1.85 | 1.81 | 1.79 | 1.76
106 | 393 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 1987 (192 | 1.88 | 1.B4 | 1.81 | 1.79 | 1.T6
107 | 393 | 308 | 260 | 246 | 230 | 218 | 210 | 203 | 197 (192 | 1.BB | 1.B4 | 1.B1 | 1.7T9 | 1.T6
108 | 393 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 218 | 210 | 203 | 197 (1892 | 1.88 | 1.B4 | 1.B1 | .78 | 1.T6
100 | 393 | 3.08 | 269 | 245 | 230 | 2.18 | 209 | 202 | 1.97 (192 ( 1.88 | 1.B4 | 1.81 | 1.78 | 1.76
110 | 393 | 3.08 | 260 | 245 | 230 | 218 | 209 | 202 | 187 (192 | 188 | 1.84 | 1.B1 | 1.7T8 | 1.7T6
111 | 393 | 308 ( 260 | 245 | 230 | 218 | 209 | 202 | 197 (192 | 188 | 1.84 | 181 | 1.78 | 1.7T6
112 | 393 | 308 | 269 | 245 | 230 | 218 | 209 | 202 | 196 (192 | 188 | 1.84 | 181 | 1.78 | 1.7T6
113 | 393 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 1.96 | 192 | 1.87 | 1.B4 | 1.B1 | 1.78 | 1.76
114 | 392 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 186 ( 1.9 | 1.B7 | 1.84 | 1.B1 | 1.78 | .75
1156 | 392 | 308 268 | 245|229 | 218 (209 | 202 | 196 | 1.91 | 1.87 | 1.B4 | 181 | 1.78 | 1.75
116 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 2.1B | 209 | 202 | 196 | 1.91 B7 | 1.4 | 181 | 1.78 | 1.75
117 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 2.02 | 186 | 1.91 87 | 1.B4 | 180 | 1.7B | 1.T5
118 | 3.92 | 3.07 | 268 | 245 | 220 | 2.18 | 209 | 2.02 | 1.96 | 1.91 87 | 1.84 | 1.B0 | 1.78 | 1.78
119 | 392 | 307 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 2.02 | 1.96 | 1.91 87 | 1.83 | 1.8D | 1.78 | 1.75
120 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 2.18 | 209 | 202 | 1.86 | 1.81 87 | 1.83 | 1.B0 | 1.78 | 1.75
121 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 2.17 | 209 | 202 | 1.96 | 1.91 87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
122 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 2.17 | 209 | 2.02 | 1.96 | 1.91 B7 | 183 | 1.80 | 1.77 | 1.7S
123 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 217 | 208 | 201 | 1.96 | 1.91 B7 | 1.83 | 1.80 | .77 | 1.7
124 | 392 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 1.96 | 1.91 B7 | 183 | 180 | .77 | 1.7S
125 | 392 | 307 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 196 | 1.91 BT | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
126 | 392 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 1.95 | 1.81 | 1.87 | 1.B3 | 1.80 | L.77 | V.75
127 | 392 | 307 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 185 (197 | 1,86 | 1.B3 | 1.B0 | 1.77 | 1.75
128 | 392 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 2.17 (208 | 201 | 195 | 1.91 | 1.86 | 1.B3 | 1.B0 | 1.77 | .75
129 | 391 | 3.07 | 267 | 244 | 228 | 217 (208 | 201 | 195 | 1,50 | 1.86 | 1.B3 | 1.80 | 1.77 | 1.74
130 | 391 | 3.07 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195 ( 190 | 1.B6 | 1.B3 | 1.BD | 1.77 | 1.74
131 | 391 | 307 | 267 | 244 | 228 | 217 (208 | 2.01 | 195 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.B0 | 1.77 | 1.74
132 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 247 (208 | 201 | 195 | 1.80 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
133 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 (208 | 201 | 195 | 1.90 | 1.86 | 1.B3 | 1.79 | 1.77 | 1.74
134 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 2.01 | 195 (190 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | .77 | 1.74
135 | 391 [306 | 267 | 244 | 228 | 217 (208 | 201 | 195 | 190 | 186 | 1.82 | 1.79 | 1.77 | 1.74
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LAMPIRAN VI

Tabel Distribusi R

Tinghkat signifikansi untuk uji satuarah
005 0025 001] 0005] 0.0005

st~ Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
01| 005 am 0.01 0,001
51| 02284 o02706| 03188 03509 | 04393
52| 02262 02681 | 03158 03477 | 04354
53| 02241 0265 | 03129| 03485 |  0.4317
4| 02221 02632 03102 03415 0.4280

!
|
|
T

02201 | 02609 | 03074 03385 |  0.4244
02181 | 02586 03048 0.3357 0.4210
02162 | 02564 | 03022| 03328 0.4176

02144 02542 | 02997 | 03301 0.4143
0.2126 02521 | 02972 0.3274 04110
0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 04079
02091 | 02480 | 02925 03223 | 0.4048
02075 | 02461 | 02902 03198 | 0.4018
02058 | 02441 02880 03173 | 0.398

02042 02423 02858| 03150 ( 0.3959
02027 02404 02837 | 03126 | 0.3991
02012 | 02387 | 02816 03104 03903

1997 | 02369 | 02796 | 0.308) 0.3876
01982 02352 02776 03060 |  0.3850

01968 | 02335 | 0275 | 03038 | 03823
1954 | 02319| 02737 osm7|  o03ms
01940 | 02303 02718 | 02097 | 0.3773

01927 02287| oz700| 02977 | o03m8
01914 | 02272 02682 02957 | 0.3724
D1901 | 02257 | 02664| 02938 | 0.3701
01888 | 02242 | 02647 | 02919 | 0.3678
01876 | 02227 | 02630| 02900 0.3655
00864 | 02213 | 02613 | 02882  0.3633
p1esz| 02199 | 02597| oz8e4 |  0.361

i3z eesscarzszeass
]

79| 01841) 03589
0.1829 0.3568
D.1818 0.3547
0.1807 | 0.3527
0173 | 0.3507
0.1786 03437

0.249 0.2748 0.3468
0.1765 02096 | 02477 0.2732 0.3449
D1755| 02084 | 02463 | 02717 | 03430
01745, 02072 | 02449 02702 | 032

__D1735| 02061 02435| 02687 | 0.3393 |

01726 02050 02422 02673 | 0335
01716 02039 | 02409 0265 | 0335
01707 | 02028 | 0239 | 02645 0.3341
01698 | 02017 | 02384 | 02631 03323
01689 02006| 02371| 02617 | 03307
01680 | 01996 | 02359 | 0.2604 0.3290
03671 | 01986 | 02347 |  0.250 0.3274
01663 01975| 02335 0257 | 03258
D654 | 01966 | 02324 | 02565 | 03242

_D1646  01956| 02312 0255 | 0.3226

——

01946 | 02301| 02500 | o3z

B RREeBE8esBES R ERBR2 B
g

I
|

g
;
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LAMPIRAN VII
PENYEBARAN KUESIONER




LAMPIRAN VIII

DAFTAR NAMA UMKM
No Nama Usaha Alamat Kecamatan Kabupaten
1 Food Court | J1, Bharuddin | Tembilahan Indragiri Hilir
Pengusaha Muslim Yusuf
2 | Kedai Radja JL. Soeberantas Tembilahan Indragiri Hilir
3 | Best Cafe JL. Soeberantas Tembilahan Indragiri Hilir
4 Bebek Goreng | JL. Soeberantas Tembilahan Indragiri Hilir
Gobek
5 Waroeng Kam-pus JL. Sungai | Tembilahan Indragiri Hilir
Beringin (Parit 19)
6 Top Anda Coffe I1, Bharuddin | Tembilahan Indragiri Hilir
Yusuf
7 Baraga Coffe & |JL.tanjung harapan | Tembilahan Indragiri Hilir
Eatery GG. Tanjung jati
g Foresthree Cotfe 1, Bharuddin | Tembilahan Indragiri Hilir
Yusuf Hulu
9 Waroeng Fake J1, Bharuddin | Tembilahan Indragiri Hilir
Yusuf Hulu
Nagoya Resto & |JI, Bharuddin | Tembilahan Indragiri Hilir
10
Coffe Yusuf
11 | Boja Coffe JL Lingkar Il Tembilahan Indragiri Hilir
Kedai Dali Jl.Telaga Biru | Tembilahan Indragiri Hilir
Simpang 4
12 .
Samping
Jl.sederhana
13 | Kedai Kopi 88 Jalan.H.Said Tembilahan Indragiri Hilir
14 | Kedai kopi pelita JI. mboya Tembilahan Indragiri Hilir
Kopyor Suryati Jalan Jendral | Tembilahan Indragiri Hilir
15 Sudirman Gg.
Buana No. 54
16 | Pondok Q-ta JL. Soeberantas Tembilahan Indragiri Hilir
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